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INTISARYT

Situs Mejan Tinggi terletak di desa Talago Gunung, Ke-
camatan Tanjung Emas, Kabupaten Tamah Datar, Sumatera Barat,
Situs Mejan Tinggl wmempunyal keamehan jika dibandingkan dengan
gitus wakam kumo Islam lainnya di Kabupaten fanah Datar. Nisan-
nigan dli situs Imi didirtkan satu buah saja setiap kubor, ber-
beda dengan situs-situs lain di Kabupaten Zamah Batar yang men-
purryal dua omisan 4di -bagian kepala dan kaki pada setiap kubur,

Penelitfanr in¥ berhasil mengungkapksn bahwa misam-nisan
di situs Mejan Tinggi jauh Iebih sederbhana dari nisan-nisan di
gitus-situs makam kuno Islam lainnya di Kabupaten Tanah Patar.
Penelitian ini juoga menmgungkapkaan bahwa telah terjadinya pro-
ges kelanjutan budaya tradisi megalitik ke Islam yang ditandai
dengan adanya kelanjutam fungsi dan bemtuk-bentuk menhir ke ni-
gan di situs~gitus makam kuno Islam dan situs Mejan Tinggi di
Eabwpatern Tanah Patar. Selanjuoinmya pemelitian Inm¥ Jugar. mengiiden—

tifikasl bahwa sesungguhnya telah terjadi proses a lesg extremea-

ccultoration d1 Pedalaman Sumatera Barat ketika Islam memasuki

daerah ini dengan damai,

Situs ini diperkirakan telah wuncvl pada kitaran masa ki-
taran akhir abad ke-14 dan awal abad ke-15, pada masa-masa tram-—
gisi, lietika bundayz tradisi megalitik masih berpengarch kwmat di

daerah setempat dan Islam telah meémasyarakat-di dalam kalangan
pehdudulk desa Talago Gunung,
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BAB, 1.
PENDAHULUAR

1. batar Belakang Masalah

Nisan disebut juga dengan istilah mejan, terutama 41
daerﬁh Sumatera Barat dan Banjar.1 Asal munculnya kata nisan
telah menimbulkan berbagail pendapat dan tafsiran., Seorang ah-
1i yang bermama L. Ch, Damais (1957:353-415) mencatat bebera-
pa pendapat para peneliti terhadap asal mula kata nisan di-
tinjau dari berbagai bahasa dan akar katamya. Salah satu yang
dikemukakan adalah pendapat Van der Tuuk yang mengatakan bah-
wa nisan bahasa asalnya dari Persia, arti nisan-adalah tanda,
yang dalam bahasa Arab berarti syahid (saksi). Di Jawa kata
tetengger yang berarti tanda sering dlasosiasikan dengan arti
maesan.2 Seorang ahli yang berpmama Hidding berpendapat, tak
tertutup kemungkinan kata paesan berasal dari kata maesan,
bahkan kata mejan. Sedangkan Th, Pigeaund berpendapat, bentuk
asli adalah kata maejan dan kata maesan merupakan bentuk se-
kunder, Crieke &:Boorda berpendapat, maesan berarti kebowan
(menyerupai kerbaw). Sehingga akhirnya L. Ch. Damais berke-
simpulan, nisan atao maesan beramal dari baﬁasa Sansekerta,
yaitu mahisa (kerbau), disokong oleh pernyataan bahwa pada
masa Pra-Hindu terdapat tradisi menegakkan batu dan menyem-
belib kerbau pada wpacara korban (imbary 1988:10;8aritoso 1977:
478; Monmtapa 1990: 208-209; Damais 1957:353-415). Penulis sen-

diri dalam hal ini lebih cenderung menyokong kesimpulan yang
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diambil oleh L, Ch. Damais yang menyatakan bahwa nisan asal
katanya dari mahisa (kerbaun), karena sampal pada zaman Hindu
bahkan sampai sekarang 41 beberapa tempat di Irdonesia masih
ada yang melakukan rifus—ritus keagamaan yang lebih cendermang
megalitis dan menempatkan kerbau sebagai binatang korban ser-
ta disertai dengan pendirian bangunan dari batu.3

Nisan di dalam Islam berfumgsi tidak lebih sebagai pe-
4

nanda kubur,” selain dari bangunan penanda kubwr lainnya se-
perti jirat dan cungkub (Wibisomo 1989:10; Kiefer & Sather
1970:‘?5*90).5 Nisan hanya untuk membedakan bagian kepala dan
kaki serta arah bujur si wayat yang dikuburkan (Santosc 1977:
498). OIeh karena orientasi sistem penguburan Islam di Indo-
nesia selalu membentuk garis lurus ontara-selatan, maka arah
hadap nisan Islam di Indonesia selalu ke awtara-gelatan,
Mendirikan nisan werupakan Sunnah di dalam tradisi pe-
nguhburan Islam dar pada dasarnya disunnahkan hanya pada bagi-
an kepala saja.6 Meskipun ada dijumpai vang didirikan satu
buah gaja, tetapi kemyataannya nisan péda unumnya didirikan
satu pasang: satu paca bagian kepala dam satu di bagian kaki
(Wibisomo 1989:10). Di samping itu dilarang membuat tulisam
pada nisan karena ada larangzn untuk membuat tulisan di ataa
kobur di dalam Islam,. Meskipun begitu kenyataannya banya di-
jumpai misan yang dimunati oleh tulisan.7 Hal demikian memper-
lihatkan bahwa para pembuat nisan agakmya telah mengabaikan
larangan tersebut karena besarnya mipat wmereka untuk memang-

kan kehendak kreativitas semi yang mereka punyai.

Penelitian tentarng nisan di Indonesia telah menarik .

minat beberapa arkeolog di Indonesia, Sebutlah misalnya: Hasan
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Muarif Ambary, yang sengaja mengangkat persocalan nisan dalam
beberapa kajian (Ambary 1984, 1988); Halina Budi Samboso, me-
ngungkapkan masalah nisan di situs Panten dan diperbandingkan
dengan nisan di tempat lain di Indonesia (Santoso 1977); Luk-
man Nurhakim, mengenail tipologli nisan-nisan pada ma#am kuno
Islam di Indonesia-(ﬂu:hakim 1987); dan beberapa peneliti la-
irnya, Secara umom peneliti-pemeliti tersebut sependapat on-
tuk menyatakan bahwa di tempat-tempat tertentu di Indonesia
telah berkembang bentuk—bentﬁk nisan yang khas, seperti di da-
erah Aceh, Demak, Troloyo, Bugis, Makassar, Ternate, Tidore,.
Sehingga muncullah istilah nisan-nisan yang bergaya khas Aceh,
Demak~Troloyo, Bugis-Makassar, Ternate-Tidore di kalangan me-
reka (Ambary 1984, 1985; Santoso 1977; Nurhakim 1990), untuk
menggolongkan nisan-nisan di Indonesia yamg mempunyai kerpen-
derungan bentwok-bentuk yang berbeda. |

Menurut Ambary (1984, 1985, 1988) benmtuk-bewsnk misan
gaya Aceh dapat dikelasifikasikan ke dalam 3 (tiga) kelas ya-

itu: bentuk gabungan sayap~bucranc, bentuk pewsegi pamjang,

dan bentok silindrik. Benituk gabungan.savap-bucranc--adalah-ni- -

san=-nisan yang menyerupai tanduk kerbau, bazik dalam wujud tam=-
pak myata maupun yang telah digayakan. Bentuk persegi panjang

adalah nisan-nisan berbentuk rectangular yang pada bagian pun-

caknya terdapat hiasan yang menjadi mahkota dari nisan terse-~
but. Sedangkan nisan yang berbentuk silindrik-adalah nisan=-
nisan berbentuk bulat, seperti gada.® Rurhakim (1987:80-81)
mengatakan-nigan gaya Demak-Troloyo pada umumwnya berbentuk pi-

plh, yang berundak pada bagian kepalanya maupun yang berbentuk
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kubah dan kurung kurawal. Nisan-nisan bergaya Demak-Troloyo
ada juga yang berbentuk dasar bulat, kepala melengkung menya-
tu dengan badan, makin ke bawah wmakin mengecil. Nisan berga-
ya Bugig-Makassar benmtuk dasarnya bulat, makin ke atas makin
mewbegar, di gsamping berbentuk pipih yang pada bagian kepala-
nya berbentuk segi tiga dan badan makin ke atas makin membesar.
Selanjutnya dikatakamr nisan bergaya Ternate-Tidore mempunyai
bentak dasar segi-empat pipih: bagianm kepala ada yang melebar
mirip ujung mnenas dan berbentuk segi~tiga; pada bagian temgah.
.-badan.melebar, di . samping-ada -yang berukuran sama dari atas
ke bawah.

Merurat Ambary (1985) daerah persebaran nisan-nisan
tersebut hampir ke selurah pelosok di Indonesia, bahkan dian-
taranya ada yéng sampal ke Malaygia. Dikatakan bahwa perseba-
ran nisan berciri khas Aceh meliputi daerah Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Riau, 3engkulu, Lampung, Banten, Jakarta, dan
beberapa tempat di Malaysia-g Nisan berciri khas Demak-T#olo-
yo menyebar di Bantal wtara dan daerah Pedalaman-Jawa, Palem-
bang, Banjarmasim, dan Lombok. Nisan berciri khas Bugis-Maka-
ssar tersebar di daerah Sulawesi Selatan, Sulawegl Tengah dan
Tenggara, Riau, Kalimantam Timur dan Selatan, serta sebagian
besar daerah Nusa Tenggara Barat. Sedangkan nisam bergaya Ter-
nate-Tidore tersebar di daerah Maluku Utara, Irian bagian ke-
pala burung dan sebagian kecil daerah Nuga Tenggara Barat.

Bentuk-bentuk nisan yang berkembang di daerah-daerah
tersebut berpengarwh cukup kuat terhadap: bentok-bentmk nisan
di daerah lain di Indonesia, Namon demikian pada dderah—-dae-

rah tertentu seperti Muncul {(Lemah Duwaz- Cianjur), Sulawesi

4
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Selatan, dan di Pedalaman Sumatera Barat jelas kelihatan ben-
tuk-bentok nisan yang berkembang adalah perkembangan bentok-
bentuk merhir, yang telah mumcul semenjak zaman megalitik,
bahkan ada menhir yang difumgsikan sebagai pisan, Dalam hal
ini perbedaan antara menhir yang berfungsi sebagai nisan Is-
lam dengan yang bukan terletak pada orientasi arah hadapnya:
kalau menhir-menhir yang berfungsi sebagai nisan Islam orien-
tasi hadapnya selalu memgarah ke ntara-selatan, sedangkam men-
hir yang bukan berfurgsi sebagai nisan Islam biasanya mengha-
dap ke arah-gunung yang dianggap suci, atau berorieptasi ke
tenggara (Sukendar 1983:92-106).

Secara smum penelitian-penelitian tentang nisan di In-
donesia lebih cenderung mengarah ke pada pengkajian mengenai
nisan dari beberapa gaya tertentu dan pengaruhnya terhadap
bentuk-bentuk nisan di daerah lain, Sedangkan penelitian-pe-
nelitian mengenai nisan yang merupakan kelanpjutan dari bentuk-
bentuk mephir terasa jarang sekali, kecunali pemelitian yang
dilakakan oleh Tim Survel Suoaka Peninggalan Sejarah dan Pur~
bakala Sulawesl Selatan (1983) terhadap kepurbakalaan Islam
di Jenepomto: dan Wibisono 8kk (1989) di situs-situs masa Is—
lam di Sumatera Barat.10 Meskipun penelitian tersebut telah
menyinggung beberapa bentuk menhir yang berlanjut ke dalam
bentek-bentek .nisan, pamun penelitian-penelitian tersebut be-

lum lagi dilakukan secara lebih khusus dan mendalam.
2. Perumusan Masalah

Penelitian mengenai nisan yang terdapat di Sumatera Ba-

rat telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelum ini, di an-

taranya Ambary (1985, 1991) dan Wibisono dkk (1989), Ambary

P
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§1985) berkesimpulan babhwa daerah Sumatera Barat merupakan
salah satu daerah yang termasuk wilayah persebaran nisan ber-
gaya Aceh, terutama di daerah Pesisir Barat. Pada penelitian
lain Ambary (1991) menyimpulkan bahwa di daerah Pedalaman Su-
wmatera Barat justru nisan-nisan produk lakal lebih dominan
dan unsur-unsur megalitik muncul cukup kwat baik pada bentuk-
bemtuk nisan maupun pada bentuk bangunan penanda kubur-lain-
nya. Wibisono dkk (1989), dalam rangka penelitian Situs Masa
_Islam _di Sumatera.Barat berhagil menginventarisagi beberapa
situas makam kume Islam yang memuwat beberapa tipe nisan,
baik datang dari loar manpun tipe nisan produk lokal,

Khusus di daerah Tanah Datar Wibisono dkk dalam pene-
litian tersebut telah mencatat 7 (tajuh) situs yang memunat
nisan-nisan dari beberapa tipe, yai%u: Situs Koburrajo 4i Li-
ma Kaum, Indomo di Sarmwaso, Rumah Gadang dan Mangkudum di Su-
manik, Tuan Titah di Sungai Tarab, dan satu sitvs lagi di Pa-
dang Ganting. Penmelitianm ini agaknya belum lagi mencakuop se-
luruh situs masa Islam kumo di Tanah Datar, sebab selain da-
ri situs-situs tersebut ternmyata ada sebuah situs lagi yang
memuat sejumlah nisan demgan beberapa tipe bentuk, yang oleh
rendudok setempat dinamakan dengan Mejanm Tinggi. Situs ini
terletak di sebuah &esa keecil, Talago Gunung, termasuk ke da-
lam wilayah Kecamatan Tanjung Emas.11 -

Dari beberapa hasil penelitiam laipm yang ditelusuri
ternyata situs Mejan Tinggi belum permah diungkapgan d;n di-
kaji. Salah satu buku yang merupakan sumber ntama sebagai a-

cuan umtuk pepelitian-pemelitian arkeoclogi di daerah Sumatera
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Barat adalah yang ditulis oleh F., M. Schnitger (19%9) tidak
pernah menyebut tentang sitns Mejan Tinggi. Para peneliti da-
ri Puslit-arkenas Jakarta yang tergabumg di dalam Tim Peneli-
t3 Tradisi Megalitik Sumatera Barat (1984) tidak permah juga
menyinggung tentang situs ini. Dengan demikian situs Mejan
Tinggi masih tergolong baru yang belum perngh dikaji, kecua-
1i oleh penulis eendiri dalam rangka publikasi pertama.tz
Perlu digarisbawahi, keunikan dan keanehan tersendiri
yang dipunyail oleh nisan-nisan di situs Mejan Tinggi Jjika di-
bandingkan dengan nisan-nigsan di situs wakam kuno Islam lain-
nya di Eabupaten Tanah Datar adalah posisi berdirinya, Kisan-
nisan pada makam kuno Islam lainmya di Tanah Patar umumnya se-
lalu dijumpai dalam bentuok berpasangan,-satu didirikan pada
kagian kepala dan satu lagi pada bagian kakl, saling berbada-
pan, sedangkan 4i situs Mejan Tinggi nisan-nisan berdiri tan-
pa berpasangan. Kalau diperhatikan sepintas lalu sukar menen~
tukan apakah temuman-temuwan 1ltu benar-benar merupakan nisan a-
tau bukan, apalagi tidak dijumpai jirat dan cungkub sebagai
tanda yang dapat wmembantu uontuk memperkuat.kesimpulan. bahwa .-
temuan tersebut adalah nisan Islam (kecuali satu kuburan yaﬁg
mermarut informasi penduduk setempat dibuat pada awal-awal a-
bad ke-20),., Satu isyarat ontuok menaﬁdakan temuan itu sebagai
nisan Islam adalah adanya orientasi arah hadap nisan ke sela-
tan: yaitu nisan-nisan ito didirikan pada bagian kepala atau
sebelah utara, yang salah satu tonjolan. dan lengkungannya me~
ngarah ke selatan (kecualli beberapa buah yang mempunyai ori-

entasi yang berbeda). Hal demikian sama dengan posisi dan
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arah hadap nisan pada bagian kepala di situs-situs makam ku-
no Islam lainnya di Kabupaten Tanah Datar.

Nigsan-nisan di situs Mejan Tinggi berjumlah cukup ba-
nyak, ada yang berbentuk sederhana, dan ada yang telah diker-
jakan dengan tekhnik pahatan yang mempunyai kesulitan yang
cukup tinggi., ¥Wisan-nisan tersebut terbuat dari beberapa Je-
nis batu, seperti batu andesit dam lain-lain. Ada dalam vku-
ran yang besar dan kecil, dan dalam beberépa bentuk dan tipe.
Nigan-nisan itu secara garis besar dapat dikelasifikasikam ke
~dalam-tiga -bentuk-dasar: -slab-{pipih), pillar (tonggak ewpat
persegi), dan silindrik (bulat). Di situs ini bentuk nisan ti-
pe Hulu keris mempunmyai variasi yang cukup banyak. Di samping
itu juga dijumpai beberapa tipe lain seperti: tipe Pedang, Em-
pat persegi, Bulat panjang, agak Segi-tiga pipih, dan Tonggak
empat persegi.

Kalau diperhatikan darl bentuk-bentuk nisan di situs
Mejan Tinggi, beberapa tipe dan variasinya mirip dan menyeru-—
pail bentuk~berntuk beberapa menhir di situs megalitik Kabupa~
ten_Limapuluh Kota, Propinsi Sumaterz Barat.13 Namun demikian
kalau menhir di sitos megalitik Kabupatem Limapulub Kota sa-
rat dengan unkiran-wkiran dam pola hias, maka nisan-nisan 4i
situs Mejan Tinggi hanya satu buah yang mempunyai ukiran, se-
lebihnya dalam bentuk polos, meskipun sudah dikerjakan demgan
cukup halus. Pari temuan-temuan di situs tersebut jelas keli-
hatan bahwa bentuk-bentuk nisan-nisannya merupakan kelanjutan
dan perkembangan bepmtuk-benmtwk menhir 4i gitus mégalitik Eabu-

paten Limapuloh Kota. Dengan demikian misan-nisan di situs
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tersebut sesuai dengan apa yang dilontarkan oleh Ambary (1991:
17) dan Tim Peneliti Tradisi Megalitik Sumatera Barat (1984:
37) bahwa nisan-nisan di sitos-zitus makam kuno Islam di Ka-
bupaten Tanah Datar sebetulnya merupakan kelanjutan dari ben-
tuk-bentuk yang berkembang semenjak zaman;megalitik. Dinyata-
kannya bahwa vemakaian menhir sebagal tanda kubur masih ter-
l1alu kuat pengarubnya pada makam-makam kuno Islam tersebut.

Ealau diperhatikan lebih jaunh lagi ternyata 4i situs
Mejan Tinggil tak satupun dijumpai gejala yang memperlihatkan
bahwa bentuk-bentuk nisannya yang mengarah kepada bentuk-ben-
tuk dan tipe-tipe yang berkembang secara umum di Indonesia,
seperti nisan gaya Aceh, Dewak-Troloyo, Bugis~Makassar, Ter-
nate Tidore, ataupun gaya impor lainnya.

Yari uraian-uraian di atas menimbulkan beberapa perma-
salahan dan pertanyaan pokok yang perlu dijawab, di. entaranya
adalah sebagal berilict :

- Mengapa nisan-nisan di gitus Mejan Tinggi lebih mi-

rip dan mengacu kepada bentuk-bentuk menhir yang ber-

- kembang di situs megalitik Kabupaten Liwapuluh Kota,
Propinsi Sumatera Barat -

- Mengapa nisan-nisan di situs Mejan Tinggi tak satn=-
pun yang wmirip dengan bentuk-~bentuk yang uvmum dijum-
pai d4i Indonesia, geperti nisan bergaya Aceh, misan
kobur bergaya Demak-Troloyo, Bugis-Makassar, maupun

nisan bergaya Ternate-Tidore ?

3, Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
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menginventarisasikan tipe-tipe dan variasi-variasi nisan yang
dijumpai di situs Mejan Tinggi, yang selanjutnya diperbanding-
kan dengan bentuk-bemtuk nisan di situs-gitus makam kono Islam
lainnmya di Kabupatern Tanah Datar, dan dengan bentuk-bentuk men-
hir yang berkembang di situs megalitik Kabupaten Limapuluh Eo=
ta.

Semua kegiatan di atas bertujuzn untuk mengkaji masalah
perubahan kebudayaan, khususnya proses akulturazsi budaya di da-
lam -suatu masyarakat, yaitu proses terjadinya akelturasi wnsur-
unsur budayz Islam ke dalam budaya setempat yang genderung me-—
galitis.

Penelitian ini diharapkan dapat memambah masukan terha-
dap khasanah penelitian-penelitian arkeologi Islam di Indonme-
sia. Sumbangannya akan lebih terasa karena kajian ini mempu-
nyal nuansa tersendiri: Disamping situs Mejan Tinggi belum a-
da yang meneliti, situs ini mempunyai keanehan dan termasuk
langka jika dibampdingkan demgan situs-situs makam kuno Islam
lainnya; terutama pada bentuk-bentuk, dan pendirign nisan-ni-
san yang hanya satu buah saja di setiap kubur,_sedangkan ham-
pir di seloruh pelosok Indonesia umumnya didirikan selalu ber-

14
pasangan.

4, Kerangka Pemikiran Teoritis

Ralph Lintom (1955:41-48) telah menguraikan tentang pe-
rubahan kebudayaan yang dianggapnya gebagal suatu rangkaian
proses yang aslelo melalui beberapa iangkah tertentu, Menurut
Linton, tahap pertama yang merupakan langkah awal adalah pro-

sesg perkenalan sejumlah elewmern kebudayaar yang potensial ke

10
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pada masyarakat. langkah selanjutnya adalah proses penerimaan
atau penolakan elemen kebudayaan tersebut. EKalau elemen itu
diterima oleh masyarakat, maka lamgkah selanjutnya adalah ter-
jadinya proses modifikasi dan integrasi elemen budaya baru
vang membutubkan penyesmaian diri, Sedangkan langkah terakhir
biasamya akan, tetapi tidak selalu, proses eliminasi suatu e~
lemen kebudayaan lama atau elemen—elemen yang fungsimya svdah
diambil oleh elemen budaya barua.

Selanjutnya Linton (1955:42~43) mengatakan, svatu peru-
Bahanvkebudayaan dapat saja disebabkan orehradanya imvention,
penemuan elemen baru olebh masyarakat sendiri, tetapi dapat sa-

ja karena terjadinya proses cultural borrowing, peminjaman e-

lemen kebudayaan luar oleh masyarakat tersebut.14 Perubahan
kebudayaan disebabkan oleh adanya penemuan elemen kebudayaan
baru oleh masyarakat sendiri -termasuk perubahan kebudayaan
yang disebabkan oleh proses perubahan secara internal. Sedang-
kan perubahan kebudayaan yang disebabkan oleh proses peminjam~
an suatu #lemen kebudayaan luar adalah perubahan akibat terja-
dinya persentuhan kebudayaan tersebut dengan kebudayaan luar,
Seiring demngan pemikiran ini, Sharer (1980:49%-501) te-
lah mengembangkan doa model pemikiran tentang proses perubahan
kebudayaan di dalam suatu masyarakat., Pertama disebutnya denge~

an internal cultural model dan yang ke dua external cultural

1 ey
model. 5X‘-‘Iodel pemikiran pertama adalah svatu mode) berfikir

Yang wenempatkan bahwa suatu perubahan kebudayaan itu disebab-
kan oleh adanya proses dinamika secara internal di dalam kebu-

dayaan itu sendiri, yaifu perubahan-perubahan kebudayaan itu

11
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timbul akibat pergumulan kebudayaam ita di dalam dirinya sen-
diri. Perubahan kebudayaan ini disebabkan olekh karena adanya
proses penemuan-penemuan elemen budaya baru oleh masyarakat
itu, yang oleh Linmton disebutnya dengan invention. Sedangkan
model ke dua adalah suatu model pemikiran yang menenpatkan
bahwa suatu perubahan kebadayaan itu disebabkan oleh adanya
faktor-faktor ekstermal, yang datang dari luwar. Perubahan ke-
budayaan dalam liﬁgkup ini adalah akibat terjadinya kontak
dan perpaduan doa kebudayaan yang berbeda.

-Dari doa model pemikiran tersébut yang perlun digaris-
bawahi di sini adalah tentang model pemikiran yang ke dwma, ya-
itu menyangkut tentang perubahan kebudayaan yang disebabkan
oleh adanya kontak dan perpaduan dua kebudayaan yang berbeda.
Proses perubahan kebudayaan yang disebabkan oleh kontak dan
perpaduan dua kebudayaan yang berbeda disebut dengan peristi-
wa akulturasi (aculturation), kadang-kadang disebut juga de-
ngan istilah Rontak budaya (cultural contact).16

Di dalam berlangsungnya peristiwa akulturasi selalu a-
da unsur-unsur kebudayaan yang mudah dan sulit diterima (dari
dudut kebudayaan asipng) atau dirubah (dari sudut kebudayaan
asli).17 Para ahli telah mengemukakan pemikiram mereka temtang
kal ini. Parsons (1936:5%6) mengatakan, di dalam suatu proses
akulturasi unsur-unsur kebudayaan asing itu hanya dapat dite-
rima oleh pemangku swatu kebudayaan asli apabila unsur terse-
but mudah dapat diselaraskan ke dalam kebudayaan asli. Bebe-
rapa ahll lain berpendapat, unsur-ansur kebudayaaﬁ asli akan

sulit diganti dan umsur kebudayaan asing akan lebih mudah
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diterima oleh pendukung kebudayaan asli kalau unsur=-unsur ter-
sebut memiliki kegunaan yang besar bagi mereka., Sedangkan be-
berapa ahli lain beranggapsn bahwa unaur-unsur kebudayaan as-
1i yang kongkritlah yang akan lebibh mmdah hilang dan diganti
dengan uwnsur-unsur kebudayaan asing, terutama wnsur-unsur ke-
budayaan material, seperti alat—alét, benda~benda, dan lain-
lain (Koentjaraningrat 1958:450). Kroeber (1948:449-450) men-
jelaskan swatu unsur kebudayaan asli tak mudah dapat diganti,
apabila unsur-unsur tersebut telah terintegrasi, telah diolah
menjadi satu dalam suatuo sistem ide dan sentimen yang terﬁr-
ganisasi (organized system of ideas, and sentiments). Kroeber
menjelaskan juéa bzhwa suatu unsur kebudayaan asli tak mudah
dapat diganti apabila unsur-unsur tersebut telah berjalin~-her-
kulindam dengan unsur-unsur lain di dalam sistem kebudayaan
tersebut, Merton (1949:32-34) malah mengatakan, umsur-unsur
kebudayaan asli tak akam mudah hilang apabila unsur-unsur ke-
budayaan itu mempunyai fungsi penting di dalam masyarakat, Di
samping itu Herskovits (1955:326-329) beranggapan bahwa unsur-
ansur kebudayaan asli yang dipelajari lebih-dahulo,; di masa
individu pendukung kebudayaan itu masih berumur kanak-kanak,

akan paling sukar juga diganti oleh unsur-unsur kebudayaan a-
17

sing.
Sharer (1980:496-501) wengatakan, peristiwa akulturasi
dapat terjadi karena adanyz kontak antara individu-individu
dari masyarakat yang berbeda akibat adanya aktivitas perdaga-
ngan, perpindahan manusia; mencakup migrasi, invansi dan pe-

naklukan oleh masyarakat yang mendukung suatu- kebudayaan
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tertentu terhadap masyarakat lain, Sharer juga wengemukakan
beberapa hagil penelitian yang dilakukan oleh beberapa arke-
olog dalam Bzl imi. Penelitian yang dilakukaq oleh Meggers
(1965) di situs Ecuadorian, Valdivia, adalah menunjukkan te-
lah terjadinya peristiwa akulturasi akibak adanya aktivitas
perdagangan (exchange). Penelitian ini berhasil melihat pro-~
ses akolturasi akibat adanya kontak budaya antara Valdivia,
Amerika dengan kebudayaan Jommon di Jepang kira-kira tahuﬁ
3000 S.M, karena terbukanya jalur laut Trang-Pasifik, Dalam
penelitian ini Meggers melihat baﬁwa beberapa ciri khas kebu-
dayaan Valdivia telah dipengaruhi ocleh kebudayaan Asia. Pene-
litiam yang dilakukan oleh Haury (1958) menunjukkan telah ter-
jadinya proses akulturasi akibat. adanya aktivitas migrasi ma-
nusia dari daerah utara Arigona ke daerah Poin-Pines di Pusat
Arigzona pada akhir abad ke-14, Dalam penelitian Haury wemca-
tat adanya beberapa ciri khas budaya yang dijumpail di situs
utara juga dijumpal di situs Point-Pines, Arizona. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Wheeler (1966) menunjukkan te~
lah terjadinyas proses —akulturasi di dalam perubahan Mohendjo-
daro di Iembah Indus, India, kira-kira tahun 2000 S.M, akibat
adanya invansi dari daerah Asia Tengah,

Beberapa penelitian-penelitian tentang akwlturasi di
dalam arkeologi Indonesia dapat dikemokakan di gini, di anta-
ranya adalah yang pernah dilakukan oleh F, D. X. Bosch, Bran-
des, Krom, Pijper, dan Tjandrasasmita. Penelitian Bosch (1926)
Brandes (1889), dan Erom (1923) menyoroti tentang'masalah a-

kulturasi antara kebudayaan Hindu 4i satu pihak dengan budaya
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asli pada pihak lain. Bosch (1926) melihat dengan terjadinya
akuldurasi antara kebudayaan Hindu dengan kebudayaan Jawa te-
lah melahirkan suatu kebudagaan baru, Hindu-Jawa. Namun perlu
disadari bahwa dalam kebudayaanaHindu—Jawa percampuran ansur-
vosur yang berasal dari India dan Jawa tidak mma komposisinya
di berbagai daerah, Dalam era Jawa Tengah (abad ke-8 - 10 M.}
pengaruh India pada kebudayaan Hindu-~Jawa tampak lebih kuat
dibandingkan dalam masa Jawa Timur (abad ke-10 - 15 M.)}. Bah-
kan lebih jaul Bosch mengatakan bahwa kalau tidak adanya-pra-
sasti Jawa kuna yang menggawmbarkan gaya hidup_g;ang Jawa kita-
dapat: s=mja terjebak pada anggapan adanya pengaruh India yang
besar sekali di Jawa Tengah. Pada masa itu dapat dikatakan pe-
ngaruh kebudayaan India dalam kebudayaan Hindu-Jawa terasa me~
nurun, Kebudayaan Jawa yang semula dianggap lebih rendah kedu-
dukannya kemudian kenyataannya mencuat lebih kuat ke permuka-
an, Dalam penelitian Bosch ini juga mengemukakan bahwa pene-
litian-~penelitian termtang akulturasi sebetulnya merupakan ka-
jian yang sangat penting, harus mendapatkan perhatian yang le-
bih dan boleh dikatakan merupakan keperluan yang mendesak di
di  Indconesia. Kalau tidak demikian, kita akan terjehak dan
terjerumus ka pada anggapan adanya pengaruh yang lebih dari
kebudayaan yang dianggap lebih kuat terhadap kebudayaan asli
yang dinyatakan remndabh dan lemah,

Penelitian Brandés (1889) berhasil menyimpolkan bahwa
ada 10 unsur-unsur kebudayaan asli Indonesia yang bukan dipin-
Jjam dari kebudayaan Hindu, di antaranya adalah: seni wayang,
seni gamelan, bentuk-bemtuk mwetrik dalaw seni sastra asli, se-

ni batik, pandai logam, sistem mata wang, pengetahuan berlayar
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(astropnomi), pengetahuan ekonomi, bertani, dan irigasi, dan
susunan pemerintahan, Sedangkan pemelitian yang dilakukanm o-
Teh Krom (1923) menyoroti hal yang sama dan sependapat dengan
Barndes bahwa ada 10 umsur-unsur kebudayaan asli Indomesia
vang bukan divinjam dari kebudayaan Hindu. Xrom menambahkan
bahwa kebudayaan Indonesia asli, terutama kebudayaan Jawa, me-
ropakan kebudayaanr yanmg tidak rendah dan holeh dikatakan mem-
punyai tingkat yang sama dengan kebudayaan Hindu, sehingga ke-
. adaan seperti itu sangat memmdahkan bagi kebudayaan Hindu un-
“tuk menyelaraskan ‘diri. Hal ini dikemwkakan, baik Barandes ma-
upun Krom sebetulnya untuk menolak anggapan-anggapan yang me-
nyatakan bahwa bundaya Indonesia sebetulnya secara kegeluruhan
dipinjam dari kebudayaan Hindu yang datang ke Indonegia, kare-
na diangzap kebudayaan asli Indonesia berada pada tingkat yang
lebih rendah dan tak wampu vntuk menerima kebudayaan Hindu
yvang tingkat lebih tinggi. Setidaknya pemikiran tersebut di-
Iontarkan untuk mengantisipasi pemikiran yang pernah dikemu-
kakan odieh Schomacher (1924) yang melontarkan tuduhan bahwa
menurut,bentuk‘fisiknya orang Jawa bukanlah bangsa yang pan-
dai, karena itu mereka tak mungkin berkebmwdayaan cukup finggi
untuok menerima kebudayaan Hindu.

Berbeda dengan pemelitian-penelitian yang dilakukan o-
Yeh ahli-akli yang telah diblcarakan tersebut, penelitianm yang
dilakukan oleh Pijper (1947) dan Tjandrasasmita (1975) menyo-
rotl masalah ékulturasi antara kebudayaan Islaim dengan kebuda-
yaan pra-Igslam di Indonesia., Penelitian Pijper berhasil menyim-—

pulkan bahwa bemtuk-bentuk dan demah arsitektur mesjid-mesjid
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kuno ‘Indonesia sebetulnya merupakan kelanjutan dari bentuk ba-
ngunan yang telah berkembang semenjak pra-Islam; Denahnya yang
persegi pejal menunjukkan suatu kelanjutan dari bentuk denah
Candi, dan bentuk atapnya yvang bertingkat-tingkat merupakan
kelanjutan dari tradisi Meru.'® Sedangkan pemelitian Tjandra-
sasmita mencakup masalah yang tak javh berbeda dengan Pijper,
namun ia lebih mengkhususkan diri kepada masalah kekunoan di
Sendang Duwur, Dalam penelitian ini Tjandrasasmita berhasil
mepnimpulkan bahwa adanyz unsur-unsur bundaya, ‘terutama arsitek~

tur dan dekorasi pra-Islam yang berlanjut ke dalam budaya Is-

lam di Sendang Duwur.zo

Dari beberapa hasil penelitian yang dikemukakan terse-
but dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya akulturasi yang ter-

jadi di Indonesia tergolong kepada peristiwa a less extreme a-

cculturation yaitu akulturasi yang masih memperlihatkan local

genius, yang wmemperlihatkan adanya unsur-~unsur atau ciri-ciril
budaya tradigional yang mampu bertahan dan berkemanmpuan untuk
mengakomodasikan unsur-unsor budaya dari luar serta menginteg-
- rasikannya-dalam kebudayaan asli.21 Dengan -demikian dapat-di= -
katakan juga, di dalam suato proses akulturasi di Indonesia
selalu ada proges keberlamjutan dan transformasi budaya, ka-
rena di dalam peristiwa akulturasi ini kelihafan adanya unsur-
unsur kebudayaan asll yang masih berlanjut dam diakui kebera-

daannya di dalam tatanan budaya baru,

5. Metode Penelitian

Penelitian ini diarahkan terhadap nisam-nisan yang di-

Jumpai pada situs-situs makam kuno Islaw di Kabupaten Tanah
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Datar, dan menhir-menhir pada situs-situs megalitik di EKabu-
paten Limapuluh Kota. Khusus untuk nisan-nisan di situs-situs
makam kuno Islam di Kabupaten Fanah Datar dipilih beberapa si-
tus yang dianggap dapat mewakili, karena Jjumlah situs-situs
tersebut di daerah ini cukup banyak (8 buah) , 22 Meskipun ter-
catat sebanyak 8 buwah situs wmakam kuno Islam di Kabwopaten Ta-
nah Datar, namun penmelitian ini difokuskan terhadap nisan-ni-
gsan yang dijumpal pada situs Mejan Tinggi,'di desa Talago Gu-
nung, Kecamatan Tanjung Emas.23 Di samping itu juga dipilibh 3
buéh gitus lainnya untuk data. pembanding, yaitn: .gitus Tuan
Titah, di desa Sungai Tarab, Kecamatan Sungai Tarab; situs In-
domo, di Sarmaso; situs Ustano Rajo di Pagarrmyung, Kecematan
Tanjung Emas, Selain dari situs-situs makam kuno Islam yang
telah dipilih, penelitian ini juga ditakukan terhadap menhir-
menhir di Kabupaten Limapuluh Kota,2 terutama situs-situs Ba-
wah Parit, situs Balubus, dan situs Balai Adat., Situs-situs
tersebut dipilih karena bentuk-bentuk menhir yang berkembang
cukup variatif jika dibandingkan dengan bentuk mephir pada si-
tus megalitik lainnya di Kabupaten Limapuluh Kota,

Secara keseluruhan penelitian inil dilakukan dengan be-
berapa tahap tertentu, Tahap awal adalah proses pengumpulan
data, kemudian diikuti dengan tahap pengolahan data, tahap a-
nalisa dan interpretasi data, yang dilanjutkan oleh tahap pe-
nulisan hasil pernelitian sebagal proses akhir. _

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakelean
dengan dua macam cara yaltu: Penelitian lapangan dan peneliti-

an perpustakaan. Penelitian lapangarn terutama dilakukan adalah
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penjajagan dan survel permukaan, terhadap temuan—temuan di per-
mukaan tamah, untuk melakukan pengukuran-pengukuran, dan menga-
mati bentuk-bentuk guna mepgidentifikasi ciri-ciri temuan, Ke-
giatan ini difokuskan terhadap nisan-nisan yang dijumpai di
situs Mejan Tinggi dan terhadap nisan pada situs-situs makam
kuno Islam lainnya di Kabupaten Tanah Datar. Sedangkan peneli-
tian perpustakaan bertujuan untuk mengumpulkan data-data dari
hasil penelitian terdahulu baik dari aspek arkeologis maupun
historis dan etnografis. Penelitian perpustakaan juga .diser-~
tal dengan pengumpulan peta-peta yangwdigpnakan untuk pendu-
kung penelitian ini, Metode semacam ini dipergunakan dan di-
lakukan terhadap semua situs-situs yang diteliti,

Di dalam-tahap pengolahan data pada penelitian ini, te-
puan—temuan yang dijumpai akan dikelasifikasikan berdasarkan
golongan~golongan tertentu, Kelasifikasi di simi dapat diarti-
kan sebagai pemilahan ke dalam golongan-golongan (Sedyawati
1985:22), atau juga berarti memasukkan satuan-satuan ke dalam
kelas-kelas sehinzga anggota-anggota suatu kelas secara ter-
tentu mirip satu sama lain (Doran & Hudson 1975:159; Sedyawa~
ti 1985:22): kelas terdiri atas tipe-tipe yeng memperlihatkan
sejumlah kesamaan pada beberapa, bahkan semua ciri-ciri khas
(Taylor 197f:719). Pi dalam usaha mengkelasifikagikan temuan-

temman adalah berdasarkan tipe-tipe marfologis -(marpholosgical

type), yang disebut juga dengan tipe deskriptif {descriptive

type), yaitu tipe~tipe yang didapat dari pengamatan bentuk-
bentuk yang lebih menyatakan sifat-sifat umum dengan wemper-

libatkan sekaligus atribut-atribut seperti uvkuran panjang,
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lebar, wujud, dan lain-lain (Thomas 1979:213).25
Kegiatan analisi yang dilakukan dalam penelitian ini a-

‘dalah diarahkan kepada analisa kwalitatif bentuk-bentuk temuan
yang dijumpai. Di dalam kegiatam ini dilakukan dengan memper-
bandingkan tipe~tipe bentuk nisan di situs Mejar Tinggi dengan
tipe-tipe bentuk nisan di situs-situs makam kuno Islam lainnya

vang sengaja dipilih sebagai objek penelitian, yang dijuwmpal
di Kabupaten Tanah Datar, serta dengan tipe-tipe bentuk menhir-
menhir di situs-situs megalitik di Kabupaten Limapuluh Kota,
Sumaterd Barat, Dalam kegiatan perbandingan ini dilibat sisi-
sigl persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan bentuk yang
berkembang, sehingga dengan dewmikian dapat dilihat suatu pro-
ses perkembangan dan keberlanjutan bentuk, Kegiatan ini diha-
rapkan dapat digunakan untuk mengkaji terjadinya proses kelan-

jutan dan akulturasi hwudaya dengan bantuan amalogi historis

dan etnografis.,
€. Sistematika Penulisgan.

Pada intinya penulisan ini terbagi atas 5 Bab. yang ma-
sing-masing membahas masalah tertentu. Sab. I. khnsus membahas
masalah yang terkait dengan Pendahuluan. Bagian ini terbagi a-~
tas & sub-bagian. Sub-bagian 1, membicarakan Latar Belakang
penelitian., Sub-bagian 2, membicarakan hal Perumusan masalah.
Sub~bagian 3, wmengwraikan tentang Tujuan penelitian. Sub-bagi~.
an 4, menguraikan tentang Kerangka Pemikiran Teoritis, Sub-ba-
gian 5, menguraikan tentang Métode Penelitian yang diperguna-

kan di dalam penelitian ini. Sedangkan pada seb-bagian 6,
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menguraikan mengenail sistematika penunlisan,

Padz Bab, II, dibahas mengenail keberadaan menhir dan
nisam di dalam tradisi penguboran di Sumatera Barat, yang di-
bagi juga dalam beberapa sub=-bagian, Sub-bagian 1, membicara-
kan mengenai,zﬁénhir: fungsi dan bentuk-bentuk yang wmuncol pa-
da situs-situs megalitik di ¥abup&ten Limapuluh Kota, Sunate-
ra Barat. Sub-bagian 2, membicarakan tentang keberzdaan nisan
di dalam tradisi penguburan pada masa Islam dan bentuk-hentuk
nisan yang berkembang di sitiis-situs Indomo Saruaso, Ustano
Rajo Pagarruyung,.dan.Tuan.Titah.Sungai Tarab, -di Kabupaten- -
Tanah Datar, |

Pada Bab, II1I, dibicarakan masalah nisan-nisan di situs
Mejan Tinggi, di desa Talapo Gunung. Bagian ini terbagi atas 4
sub-bagian, Sub=-bagian 1, khnsus membicarakan tentang situs
Mejan Tinmgegi, mencakup Keadaan ilam dan Keletakanmnya, Sub-ba-
gian 2 mengurzikan bemtuk-bentuk nisan yang berkembang di si-
tos Mejan Tinggi. Sub-bagian 3, berisi tentang perbandingan
bentok-bentuk nisan di situs tersebut dengan bentuk-bentak ni—
san di situs-situs: Indomo, Ustano Rajo, dan situs Toman Titah
di Tamah Datar, serta dengan bentuk-bentuk menhir di situg-si-
tus megalitik di Kabupaten Limapuluh Xota, Sedangkan sub-bagi-
an 4, membicarakan tentang ritus-ritus yang berkaitan dengan
situs Mejan Tinggi.

Béb. IV. berintikan hasil analisa dari yrzian-uraian
pada bab-bab terdahulu. Bagian iri wmembicarakan masalah kelan-
jutan fungsi dan bentuk-yang merupakan bagian tertentu dari

proses akultorasi budaya: dengan adanya kelanjutan fungsi
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serta kelanjutan dan perkembangan bentuk memhir ke nisan pada
situgs-situs makam kuno Islam di Kabupaten Tanah Datar sebetul-
nya merupakan refleksi dari terjadinya proses akulturasi buda-
yva, Bagian inl juga dibagi atas beberapa sub-bagian. Sub-bagi-
an 1, membahas tentang terjadinya kontak pertama antara buda-
va Islam dengan budaya Minangkabau 41 Pedalaman Sumatera Ba-
rat, Sub-bagian 2, membahas tentang masalah kelanjutan fung-
gi menhir sebagai tanda kubur di masa megalitik dilanjutkan
oleh nisan pada masa setal Islam. Sedangkan sub-bagian 3, wmem-
-bahas tentang-kelanjutan-bentuk-bentuk menhir-yang berkembang
di situs megalitik Kabupaten Limapuluh Xota ke . misan-nisan
di situs Mejan Tinggi dan situs-situs makam kuno Islam laine
nya di EKabupaten Tanah Datar.

Bab. V, Penutup, ¥agian ini merupakan bagian penutup,
yang berisikan kesimpulan yang dipetik dari penelitian yang

felah dilakukan.
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Catatan Bab. 1.

! Nisan lebih populer disebut dengan istilah mejan di Sumatera

Barat, bukan mejen seperti yang dikemokakan oleh Haris Sgken-
dar dalam Disertasinya. Lihat Haris Sukendar. "Arca Menhir

di Indonesia: Fungsinya Dalam Peribadatan", Disertasi. Jakar-
ta: UI. 1293, Halewijn nampaknya mengacaukan pengertlan isti-
lah mejan demgan menhir. Halewijn memakail istilah mejag un#uk
menhir-mennir yang dijumpai di bbeberapa situs megalitik Li-
mavruluh Kota, ai samping memakal istilah yang sawa untuk ni-
san-nisan pada situs makam kvno islam ai Pagarruyung, Kabupa-
ten Tanah Datar. Mengenai hatl ini baca tulisan Halewijn yang
perjudul "Beschrijving der stenen medjan of batu badaguek ge-
heeten in de Onderata. tuar Datar®, dalam Rotulen Bijdragen
tot de Taal-, Land~- en Volkenkunde, VII. 1862, RKekacauan se-—
Tertl ini juga Kelihatan dalam hasil laporan Tim Penelitl
Tradisi Megalitik Eabupaten lamapuluh Kota, Sumatera sarat,
yang. menyatakan. bahwa. #menhir [upright-stone) oleh penduduk
Sumatera Barat biasa disebut dengan mejan yang dapat aiarti-
kan sebagai nisan”. Sebetulnya kekaczuan penggunaan istilahn
itu Tak perlu terjadi karena dalam masyarakat Sumatera Barat
(Minangkabau) terdapat penggunaan istilah -yang perbteda umtuk
nisan dan mennir: uniwk nisan dipergunakan istilan mejan, dan
untuk wenhir dipergunakan istilabh Hatu fagak.

z Di vawa Timur tak dikenal istilah tetengger, namun masyara-
mengenal istilah patok, patokan, untuk pengertian yang tak
Jauh berbeda dengan tetengger atau maesan.

-3 Di Sulawes@ Utara, tepat di Toraja sampail saat sekarang ma-
sih dilakukan upacara tertentu yang menjadikan kerbau seba-
gal binatang korban. Sedangkan di Flores bukan maja upacara
vang menjadl kerbau gebagai binatang korban, tetapi di dae-
rah ini juga diiringi dengan pendirian batu-~batu besar pada
saat penguburan seseorang, terutama tetua-tetua adat,
~-4‘Hda—#eneliti~yangwberpendapat"bahwa‘niSHn‘dapat berfungsi se-
bagal penghias kubur. Hal ini disebabkan kerana peneliti ter-
sebut berangkat dari kajian bahwa kata maesan berasal dari
kata paesan. Kata mzesan dan paesan dapat ditelusuri kembali
pada kata pa-~hyas dalam bahasa Jawa kuno. Pa-hyas berarti hi-
asan. Pahyas -dan mahyas verkembang menjadi paes dan maes da-
lam banasa Jawa Baru, Maes sama dengan mengpnias, Mengenai hal
ini baca sawedi Montana. "r'radisi Kematian Setelah Agama ls-
lam di Indonesiar~, dalam Proceedings Analisis Hasail reneliti-

an Arkeoiogi I, Plawangan, ¢b-51 Desember 1987, Religl Dalam
Kaitannya éengggfkematlan, 11, »al, 209,

5 Jirat avau kijing biasanya dibuat diatas permukaan tanah be-
kas lubang kubur, dapat berupa tuppukan tanah dan batu yang

disusun rapi berbentuk empat persegl panjang. Sedangkan cung-
kub adalah bangunan untuk melindungi makam.
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Di dalam tradisi penguburan Islam disunahkan untuk memberi

tanda kubur dengan batu ataw benda lain pada bagian kepala
(R, ibu Daud). Di samping itu juga disunnahkan agar:
—kubur lebih baik ditinggikan dari permukaan tanah sekitar-
nya agar lebih mudak diketahui (HR, Baigi). ¥amun dalam
hal iri ada yang membantah, dan walah berpendapat sebalik-
nya, seperti HR. Muslim,

~dilarang memembok kubur (HR. Akhmad & Muslim).

- dilarang membuat bangunan di atas kubur (HR. Akhmad & Mus-
lim),

‘—dilarang membuat pekuburan menjadi mesjid (HR. Akhmad % Mus-—

lim).
Mengenai hal. tersebut, baca Hasan Muarif Ambary, Aspek-zspek

Arkeologi Islam Indonesia. Jakarta: Puslit-arkenas. 1991, hal.
51.

Meskipun ada larangan untuk membuat tulisan di atas kubur

(HR. Nasai), namun kenyataannya banyak dijumpai nisan yang
dimuati oleh tulisan, baik yang sederhana mezupun sarat- dengan
tulisan yang dekoratif. Sebutlah misalnya, nisan Fatimah bin-
¥i Maemun di Leran, dan nisan-nisan di situs-situs Batu iAceh
Mengenai hal ini baca tulisan L. Ch, Damais., "Etndes Javanalse
I Les Tombes Musulmanes datees de Tralaya", BEFC, 1957, XLVIII
2, Oul, 35%-415; N, A. Baloch, The Adver of Islam In Tndonesia.
IslamaBad: Natinal Institute of Bistorical And Cultural Rese-
arch, 1980, Hal. 29-35; J. P. Moguette, "De Grafesteemen te
Page en Grisse vergeleken met dergelijke Monumenten uit Hin-
doestan, TBG, 1912. LIV, Hal. 536-548; baca juga tulisannya
yang lain "Pabrekswerk", TBG. 1921, LVIII, Hal, 44-46; lihat
Juga Ph., S. Van Ronkel. "Bij de afbeelding van het graf van
Malik Torahim te Gresik”, TBRG, 1910, LII, Bal. 596-600; Lihat
juga H. X. J. Cowan. "A Persian Imscription In North Sumatra®
TIBG. 1940, ILXXX, Hal, 15-21; Selanjutnya baca juga Othman Ya-
tim "Batu Aceh Early Islamic Gravestine In Panipsular Malaysia®
Diggsertasi. Kuala Lunpur: United Selangor 8dr. Bhd. 1988; baca
Juga G. W. J. Drewes. "New Light on The Coming of Islam to In~
donesia™, BEKI. 1968. 124. Hal. 433-459,

Baca juga tulisan Hagan Muarif Ambary yang lain: "L'art Fune-
raire Musulman en Indonesie des Origines an XIX eme Siecle™
Digsertasi, EHES. Parils. 1984,

Lihat juga Othman Mohd. Yatim. Op. Cit.

Yalam penelitian inil Wibisono dkk tidak menfoknskan peneli%i-
annya kepada nisan, namun-hanya mermpakan bagian tertentu sa-
Ja. Lihat Sony Wibisono dkk. "laporan Penelitian Situs-situos

masa Islam di Sumatera Barat", dalam Berita Penelitian Arkeo-
logi. Wo, 39. Jakarta: Depdikbud. 1990.

+

Mengenal keletakan sitws ini lihat Peta no. 2,5%,4.
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Tihat tulisan penulis sendiri, Herwandi. "Penemuan Situs
Arkeologi Baru: BRatusan Menhir di Talage Gunung", dalam.SX
Harian Umum Independen Singgalang. 27 November 1992, HallZ.

Tihat tulisan, Tim Peneliti Tradisi Megalitik Sumatera Ba-

rat, Laporan Penelitian Tradisi Megalitik Di Kabupaten Li-
mapulal Kota Propinsl Sumatera Barat,. Jakarta, ruslit-arke-
nmas, 1984.

Linton menjelaskan lebih jauh, kalau suatu elemen kebudaya-
an baru tersebut dirancang oleh masyarakat dan kebudayaan
ity semdiri, sementara yamg lain tidak ataw belum mempunmyal,
maka hal demikian disebutrnya invenmtion; sedangkan kalu sua-
tu elemen telah dipunyai terlebih dahuku oleh masyarakat dan
kebudayaan lain dan telah diambil dari kebildayaan tersebut
atas konsensus, maka hal itu disebutnya dengan Cultural bor-

rowi sebagai hasil diffusi. Selanjutnya baca, Ralph Linton
The Tree of Culture. New York: Alfred A, Enopf, .1955. Hal.42.

Baca Robert J. Sharer, Rundamentals of Archaeology. Londonm,
Amsterdam, Don Mils, Ontario, Sydney: The Henjamin Cunmings

"Publishing Company Inc., Hal. 49%-501,

Baca Koentjaraningrat. Melfode-metode Antropologi Dalam Penje-
lidikan-penjelidikan Masyarakat dan Kebudawaan di I[ndopesia

(Sebuah Ichtisar). Jakarta: Penerbitan Universitas.1958,Hal.
440=-4471,

Di dalam pénelitian akulturasi barangkali perlu dibedakan
antara kebudayaan yang dipengaruhi dengan kebudayaan yang
mempengarnhi. Ada yang menyebut kebudayzan yang mempengaru-
hi dengan kebudayaan &sing, dan kebudayaan yang dipengaruhi
dengan kebudayaan a&sli. Baca, XKoentjaraningrat, Ibid. Hal.470.

Koentjaraningrat. Ibid. Hal, 449-450,

Baca . .tolisan.Uka -Tjandrasasnita;  "Riwayat Penyelidikan Kevpur-

bakalaan Islam di Indonesia”, dalam 56 tahun Lembaga furba-
kala dan Peninggalan Nasional, Puslit-aTkenas.1992, Hal., 8-
114,

Uka Tjandrasasmita. Islamic Antiguities of Sendang Duwur.
(Terjemaban Setyawatl sulefman)., Jakarcrta: The Archae€logy
Foundation, Hal. 59-60. iengenal akulturasi budaya Islam
secara global terhadap kebudayaan lainm, terwtama budaya ba-
rat, dapat dibaca. Omar Amir Hoesin, kultur Islam: Sejaran
Perkembangan Kebudayaan Islam dan Pengaruhnya dalam Dunia
International. Jakarta: Bulan Bintang. 19/5. Dapat juga di-
baca tullsan F, Vreede. Hindu Tradition an Islamic Culture
In Javanese Civilization, Bombay: The Journal of The Univer—
8ity of Bomby, Vol. 1X, Pawrt, 4, nai. 127-136,
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a leas extreme acculturation dapat dibedakan dengan konsep
extreme aculturation. Kaiau a less extreme aculturation a-
aalal koneep yang berarti’ suatu akulturasi yang masih mem-
perlihatkan adanya unsur-unsur atau ciri-ciri tradisiomal
yang bertahan dan berkemampuan berakomodasi dengan kebuda-
yaan lnar, sedangkan extreme aculturation adalah akultura-~
si yang semata mata merupakan iwltasi budaya luar tanpa ada-
nya evolusi budaya dam akhirmya memusnahkan oentukebentuk
budaya asli., Selanjutnya lihat Soerjanto PFoespowardogo."Pe~
ngertian Local Genius dan Relevansinya Dalam Modermisasi',
dalam Ayatronaedi (Editor), Kepribadian Budaya Bangsa (Lo-
cal Genius), Jakarta: Pustaka Jaya. 1995, Hal

- L

Mengenai keletakan situs-situs makam kumo Islam di Kabupaten
Tanah Patar, lihat Peta no. 3.

Mengenai keletakan situs Mejan Tinggi, lihat Peta no, 2,%,4.

Mengenai keletakan situs—-situs megalitik di Kabupaten Lima-
puluh Kota, lihat Peta mno. 5.

Mengenai tipe dapav juga dibaca, V. G. Childe. A Short Intro-

duction to Archaeology. New tork: Coller Books. 1956, Hal,
s [
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BAB. II.

KEBERADAANW MENHTR DAN NISAN
DATAM TRADISTI PENGUBURAN DI SUMATERA BARAT

1. Menhir Sebagal Unsur Penguburan pada Masa Megalitik

Di daerah Sumatera Barat istilah yang dipergunakan un-

tuk menhir adalah batu tagak. Istilah ini tidak jauh berbeda

artinya dengan pengertian-pengertiam yang biasanya diperguna-
kan dalam dunia keilmiahan, terutama bagi arkeolog di Indone-
sia, Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu kata menhir
berarti ba%u berdiri, berasal dari bahasa Breton, Inggris U-

tara (Sukendar 1993:1). Sedangkan kata batu tagak yamg biasa

dipergunakan oleh masyarakat Sumatera Parat jike diterjemah-
kan ke dalam bahasa Indonesia berarti batu berdiri seperti
istilah yang biasa dipergunakan dalam dunia keilmiahan, para
arkeodlog di Indonesia.1

Menhir merupakan bagian dari produk tradisi megalitik,
tradisi yang mempergunakan batu-batu hesar sebagai material
kebudayaan; mega berarti besar dan lithos berarti batu,? le-
bih jelasnya menhir termasuk salah satu produk budaya yang
terikat erat dengan tradisi megalitik, di samping produk tra=-
disi megalitik yang lainnya.3 Sejarah pendirian menhir telah
meliputi korun wakiun yapg cukup lama, berlangsung semenjak
zaman neolitik, zaman perundagian,4 muncul sekitar 500 tahun
yang lalu, Menhir pada awalnya dapat digolomgkan ..ke dalam

produk tradisi megalitik tua, yang telah muncul semenjak awal
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tradisl megalitik berkembang, yaitu kira~kira 2500 S.M, Awal
kemunculannya hampir bersamaan dengan produk tradisi megali-
tik lainnmya yang seangkatan seperti dolmen, teras berundak,
dan lain-lain, dan jauh lebih awal dari sarkofagus, arca men-
hir, kubur peti, batu waruga, yang dapat digolongkan ke pada
produk tradisi megzlitik muda, woncul kira-kira tahun - TOOO:
S.M. Meskipun menhir telah muncul semenjak masa tradisi mega=-
litik tua namun pendiriannya wasih tetap berlanjut sampai se-
karang (Geldern 1945).

-Prinsip - -dasar pendirian menhir, seperti juga produk
tradisi megalitik lainnya berkaitan erat dengan unsur-unssr
penghormatan dan pengagungan arwah nenek moyang, para leluhur?
Para pendukung dan pendiri mernhir, seperti juga pendukung tra-
disi wmegalitik lainnya beranggapan arwah nenek moyang yang te-
lan meninggal dunia masih hidup terus di dumia arwah, dan ber-
semayam di tempat-tempat yang tinggi, gunung dam pergumungan
(Soejono 1962, 1977). Sehingga dengan adanya anggapan itu pen=-
dirian=pendirian merhir cenderung pada .tempat-tempat ‘yang.
tinggi, dan dibuat sedemikian rupa menghadap ke suvatu tempat .
vang tinggi-tinggi pula. Tak terlepas dari hal demikian men-
hir sering dihubungkan dengan kesaktian dan kesakralan arwah
para leluhar, yang tidak jarang muncul sebagai benda yang di-
sakralkan, Oleh sebab itu pada tempat-tempat menhir didirikan
sering diadakan upacara-upacara sakral yang bersifat magis,

digertai dengan penyembelihan binatang korban, terutama ker-

bau.6

Di daerah Sumatera Barat, menhir pada umumnya dijumpai
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di wilayah Kabupaten Limapuluh Kota, di puluhan situs teruta-
ma di Kecamatan Guguk dan Suliki Gunung Emas.7 Menhir-menhir
di daerah ini pada umummya terletak di tempat-tempat keting-

gian, di atas bukit=-bukit yang berketingglan antara 210-540

meter di atas permukaan laut.8

Menhir-menhir térsebut diperkirakan berjumlah ribuan
bnah,9 terdiri dari berbagal ukuran dan dalam beptuk yang ma-
sih sederhana maupun yang telah dikerjakan dengan halus serta
dihiasi dengan pola Hias tertentu seperti, pola geometris, su-
lur-sulur, hiasan binatang, Menhir-mephir itu mempunyail kecen-
derungan menghadap ke tenggara, tepatnya ke sebuah gunung yang
oleh penduduk setempat dikenal demngan gunung Sago.

Berhasilkan hasil penelitian terdahulu, wenhir-mephir
di Kabupaten Limapuluh Kota diperkirakan telah muncul pertama

kali 1500 tzhun yang lalu, sekitar awal-awal abad pertamz ma-

sehi.10

Pada menhir-menhir di Kabupaten Limapuluh Kota, unsur-
unsur penghormatan dan pengafungan terhadap arwah nenek moyang
para leluhur kelibatan jelas sekall, Menhir-membir yang cende-~ -
rung didirikan di atas bukit-bukit dan arah hadap yang domin-
an ke satu arah, ke gunung Sago merefleksikan adanya keperca-
yaan tersebut. Adanya kecenderungan keletakan menhir di atas
bukit merefleksikan adanya pemghargaan tertentu dari masyara-
kat, menhérmati témpat—tempat yang tinggi. Sedangkan arah ha-
dap menhir yang cenderung ke gunung Sago merefleksikan gunung
Sago merupakan tempat yamg dianggap suci. Hal demikian seiring

pula dengan artl kata gunung Sago menurut masyarakat setempat

29

Herwandi, Nisan-Nisan di Situs Mejan....FIB-Ul, 1994



yang cenderung berkonotasi memsucikan gunung tersebut: kata
Sago berasal dari kata gaugo yang dapat diartikan dengan Sur-
ga.11 Jadi dapat diperkirakan arah hadap mgnhir—menhir'di Ka-
bupaten Limapuluh Kota sengaja diatur sedemikian rupa sehing-
ga menghadap ke tempat yang suci, gunung surga, tempatlberse—
mayamnya arwah nemek moyang, para leluhuor,

Menurut Sukendar (198%:92-108), di dalan khasanah pene-
man-penemuan arkeclogis «di Indonesia menhir berfungsi sebagai
monumen tanda peringatan terhadap keagungan arwah para leluhur.
" ‘Sukendar juga menjelaskan bah&a menhir dapat juga berfungsi se-
bagai tanda batas (patok) antara suatu lokasi yang dianggap
sakral demgan yang tidak, dan dapat juga sebagai tanda kuburl2 |
Meskipun begitu khusus pada wenhir-menhir yang dijumpai di Ka-
bupater Limapuluh Kota berfungsl sebagai tanda kubur dan lebih
cenderung werupakan bagian dari sistem penguburan. Hal ini‘ da-
pat dibuktikan berdasarkan hagil ekskavasi yang pernah dilaku-
kan di berbagai lokasi di EKabupaten Limapuluh Kota; Berdagar-
kan hasil ekskavasi tersebut kelihatan bahwa menhir berfungsi
sebagai tanda kubur dan dipergunakan umtuk keperluan pengubu=-
ran, karena tepat diffampat menhir berdiri ditemukan rangka
manusia, Dalam ekskavasi yang mempergunakan sistem kotak {box
system) terhadap beberapa menhir di situs Ronah, Bawah Parit,

Belubus, berhasil menemukan ramngka manusia; penggalian terha-

dap 12 buah menhir ternyata 10 buah di antaranya berisi rang-

ka manusia {Sukendar 1993:226).13
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2, Situs-situs dan Bentuk-Bentuk Menhir di Kabupaten Liwmapvluh
Kota

Di daerah Kabupaten Limapuluh Kota, menhir-menhir pada
umumnya dijempai di wilayah Kecamatan Gugek d¢an Suliki Guoung
Emas, tersebar di puluban gitus, baik dalam ukuran kecii mau=-
pun yang 1uas.14 Khusus dalam penelitian ini yang diteliti ha-
nya menhir-mephir yang terdapat di 4 situs saja yaitu: a) Si
tus Bawah Parit, b) Situs Romah, yang terletak di Kecamatan
Suliki Gunung Emas, dan c) Situs Belubus, d) Situs Balai Adat
yang terletak di wilayah Kecamatan Guguk. Situs-situs tersebut
dipilib:karena bentok-~bentuk menhir yang berkembang cukup va=
riatif jike dibandingkan dengan bentuk menmhir pada situs mega
litik lainnya di Kabupaten Limapuluh Kofa. Situs-sitﬁs terse-
but dapet diuraikan sebagai berikut.

a) Situs Bawah Parit

Situs Bawah Parit terletak di atas sebvah bukit kecil
berketinggian 350 M di atas permukaan laut, di sebuah desa ber-
nama EKoto Tingegl di Kecamatan Suliki Gunung Emas'? Situs ini
berukuran 85x125 M, -

Secara geografis situs Bawah Parit dikelilingi oleh bu-
kit-bukit di sekitarnya, di. antarapya adalah bukit Gadang dan
Bukit Samggul di bagian barat, bukit Takimcir pada bagian ba-
rat daya sampai ke selatan, bukit Baranak dan bukit Pasuk di
bagian timmr, -dan bukit Kosan di bégian utara situs ini, Pada
bagian baratnya wengalir sebmah sungai kecil, banyak terdapat

batu-bato besar yang sejenis dengan menhir-menhir di situs ini.
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Menhir-menhir yang dijumpai di situs Bawah Parit bers
jumlah sebanyak 350 buah, terdiri dari berbagai bentuk dan u-
kuran; yang terkecil dan terendah berukuran 20 Cm dan yang
paling tertinggi 440 Cm, sedangkan bentuk yang dominan adalah
bentuk pedang. Menhir-menhir tersebut diantaranya ada yang
berbentuk sederhana dan ada yang telah dihiési dengan pola hi-
as yang dekoratif: pada umummya yang dominan adalah pola hias

geometris dan sulur-sulur.
b) Situs Reonah

--S4tus- Romah terletak di-wsebdh dusun kecil di Nagari Ma-
hat, Kabupaten Limapoluh Kota; vang terkenal dengan dusun Ro-
nah, sesuai dengan nama situs tersebut. Situs ini terletak di-
atas tempat ketinggiam, di tepi sebuah sungai, Batang Mahat.16

Menhir-menhir di gitus Ronah berjumlah puluhan buah, 35
buah, terdiri dalam tiga kelompok menhir. Menhir-menhir terse-
but ada yang masih berdiri dengan kokoh dan ada yang sndah re-
bah; terdiri dari berbagal ukuran dan bentuk.

c) Situs Belubus

. .Situs .Belubus terletak di sebuah desa yang juga disebut
Belubus, di kawasan Kecamatan Guguk. Situs ini beruknran-35x95
M;17 Di bagiam timur situs ini terhaumpar bekas<bekas rawa yang
diperkirakan dahuleonya merupakan sumber air, Sedangkan pada ba-
gian barat terdapat sawahsawah dan bukit Parasi.

Menhir-mwenhir di situs Belubus berjumlah 18 buah, yang

terdiri dari berbagal ukuran dan bentuk: yang paling besar ber-

ukoran 41x83x160 Cm, yang paling kecil 25x30x40 Cm, dan bentuk
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yang paling dominan adalah tipe  pedang baik yang dalam ben-
tuk sederhana maupun telah dihiasi dengan pola hias seperti

geometris dan sulur-sulur.

d) Situs Balai Adat

Situs Balai Adat terletak di sebuah desa Guguk, terma~-
suk wilayah Xecamatan Gugpk, Situs ini terletak di pinggir ja-
lan yang menghubungkan Payakumbuh dengan Suliki.18

Memhir-wenhir di situs ini berjumlah sebanyak © buah,

disertai dengan 8 buah batu datar. Pi samping menhir-menhir
tersebut"terdapat”jﬁga sekelompok menhir sebanyazk 26 buah,
Menhir-menhir tersebut secara keseluruhan tgrdiri juga dari
berbagai bentuk dan vkuran: ukuran yang paling kecil adalah
15x22x%x39 Cm, dan paling besar 357x45x275 Cm.

Mengenail bentuk-bentuk menhir yang muncul secara nnum
di sitos-situs tradisi megalitik di XKabupaten Limapuluh Kota
telah diidentifikasi secara kasar tleh peneliti sebelum ini,
Sudibyo (1984) memgelompkkan menhir-wenhir tersebut dalam be-
berapa golongan bentuk seperti: bentuk lurus; melengkuong; dan
lain-lain, Penggolongan bentmk-bentuk tersebut sebetulmya. be- .
lum menanmpakkan suatu pengkelasifikepian yang Jjelas, karena
ada bentuk-bentuk tertentu yang masih dapat dibagi atas hebe-
rapa variasi tertentu. Sebullah misalnya menhir bertipe tan-~
duk yang dikemukakan oleh Sudibyo masih dapat dipilabkan-pi-
lahkan lagi atas dua variasi, yaitu menhir bertipe tanduk yang
pipih, dan bulat, meskipun ke duanya sama-sama melengkung. O-
leh ®bab itu di dalam tulisan ini dicoba memperjelas lagi ke~

lasifikasi tersebut supaya lebih ripnci dan komprehensif,
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Menhir-menhir di EKabupaten Limapuluh Kota secara garis
begar dapat dikelasifikasikan atas 3 bentuk dasar, yaito: men-
hir yang berbentuk dasar pipih (slab); bulat (silindrik); dan
tonggak persegi (Eillar). Dari bentuk-bentuk tersebut, menhir-
menhir yang mempunyai bentuk dasar pipih, terutama yang berti-
pe pedang dan tanduk agaknmya selalu wmendominasi bentuk-bentuk
yang lain dan pada umumnya dijumpai pada setiap situs di Kabu-
paten Limapuluh Kota. Namun demikian pada situs-situs tertentu
ada juga dijumpai menhir-menhir yang berbentuk bulat (seperti
phalus) dan tonggak persegi.

Secara lebih terperinci bentuk-bentuk menhir yang mon- |
cul di Kabupaten Limapuluh Xota dapat dikemukakan di sinl se- '
bagai berikut: menhir tipe pedang; menhir tipe tanduk; menhir
tipe kepala binatang; menhir_tipe phalug, dan tipe tonggak per-
segl, yang di antaranya masih dapat dibagi lagi atas beberapa
variagi lagi, Penggolongan dan kelasifikasi bentuk-bentuk men-
hir tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut.

- Menhir tipe pedang wvariasi 1 (M.P. 1), berbentuk da-

sar pipih. Pada bagian pinggir badan lebih pipih ji-
ka dibandingkan dengan bagian tengah, Bagian kaki a-
gak lebih lebar, Makin ke atag makin mengecil, dan
pada puncaknya kadang-kadang ada lekunkan, kadang me-
runcing sawpai ke ujung, mirip pedang.

- Menhir tipe pedang variasi 2 (M.P. 2), berbentuk da-

sar pipin, Pada bagian badan tebalnya merata. Bagian
kakl terkesan agak lebih lebar dari pada’ bagian atas,

makin ke atas makin mengecil. Pada bagian puncak agak
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melengkung dan meruncing, secara kasar masih agak mirip pedang.

Ealau menhir tipe pedang dikelompekkem atas dua varia-
si, maka menhir tipe tanduk di Kabupaten Limapuluh Kota mempu-—
nyai tiga variasi yang cukup berbeda, Variasi-variasi menhir
tipe tanduk di daerah irni dapat dideskripsikan sebagai beri-
kat:

- Merhir tipe tanduk variasi 1 (M.T. 1), berbentuk da-
sar pipih, Pada bagian'badannya makin ke puncak agak
mengecil, dan di bagian puncak ada lengkungan dan ton-
joIan ke arah badapnya. -

- Menhir tipe tanduk variasi 2 (K.T. 2), berbemtuk da-
sar pipih, Pada bagian badan melengkung, dan pada u-
jongnya ada bulatan agak bergulung, mirip pucuk daun
pakis.

- Menhir tipe tanduk variasi 3 (M.T. 3), berbentuk da-
sar bulat. Pada bagian badan melengkung, makin ke pun-
cak makin weruncing,

Menhir-menhir tipe kepala binatang yang dijumpai di Ka-
bupaten Limapuloh Kota mempunyai 4 variasi, yang dapat dides-
kripsikan sebagi berikut.

- Menhir tipe kepala binatang variasi 1 (M.K. 1), ber-
bertuk dasar pipih. Bagian puncak melengkung, dan pa-
da bagian atasnya mirip dengan kepala kuda.

~ Menhir tipe kepala binatang variasi 2 (M.K. 2), ber-
bentuk dasar pipih, Bagian badan agak melengkung, dan
pada bagian puncaknya mirip dengan kepala ular.

~ Menkir tipe kepala binatang variasi 3 (M.X. 3), ber-
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bem¥uk dasar pipih, Badan melengkung, membungkuk, dan
pada bagian puncalmya mirip dengan kepala burung eng-
gang.

- Menhir tipe kepala binatang variasi 4 (M.X. 4), her-
bentuk dasar pipih, Badan agak melengkung, kepala mi-
rip dengan kepala buaya,

Di daerah Kabupaten Limapuluh Kota, menhir-menhir yang
berbentuk dasar bulat; di samping bertipe tanduk variasi %, a-~
da juga yang dapat dikelompokkan berdiri sendiri, yaftu menhir
-t1lpe- phalus,;-Menhir tipe ini-dapat-dideskripsikan sebagal beri-
kut. |

- Menhir tipe phalus (M.Ph,), berbentuk dasar bulat. Ba-
gian badannya lurns, Jjarang yang agak melengkunz, Ma~
kin ke puncak ada yang sedikit mengecil, dan pada ba-
gian puncak ada kesan agakx tumpul, mirip dengan ben-
tuk phalus. -

Di samping bentuk-bentuk mepnhir yang divraikan tersebut
masih ada satu tipe bentuk lagi vang dapat dikatakan agak unik,
Menhir tipe ini berbentuk tomggak persegi, yang dapat dideskrip-
sikan sebagai berikut.

- Menhir tipe tonggak persegi variasi 1 (M.T. 1), ber-
bentuk dasar tonggak empat persegi. Hampir gdma besar
dari bawah ke atas. Sekilas mirip tonggak ewpat per-
segi.

- Menhkir tipe tonggak persegi variasi 2 (M.T. 2), ber-
bentok dasar tonggak:empat perssgi. Ukuéan hampir ga-

ma besar dari atas ke bawah. Pada bagian puncaknya
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ada hiasan berupa kemuncak, sehingga menhir ini mi-

rip dengan tugu monumental.
5. Nisan sebagai Unsur Penguburan pada Masa Islam

Tempat-tempat penguburan jasad orang mati di Indonesia
disebut juga dengan kuburanm atau kepbur., Istilah ini sebetulnya
diserap dari bahasa Arab yang berarti mengebumikan jenazah
(Ma'sum t.t:2~5), yarg seringkali juga disamakan artinya de-
ngan istilah makam.19 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sha-
dily (1983%:2005-2096) bahwa secara umom makam atau kubur mem-
punyai pengertian liang yang digali di tanah untuk mengubor-

kan mayat.zo

Di dalam tata cara pemguburan bercorak Islam ada bebe-
rapa hal yang dilarang dan seharusnya tidak boleh dilakukan,
antara lain adalah menembok kubur, membuat ormamen a2tau tuli-
san dan membuat bangunan di atas kubur (Kramers & Gibb 1953:
90)21 Meskipun ada larangan seperti itw, di dalam pelaksanaan-
nya tak jarang dijumpai kubor yang ditembok, dihiasi demgan
ornamen atau hiasan dan tulisan yang dekoratif sekali, serta
diberi bangurnan-bangunan tertentu.zz Hal demikian. sebetulnya...
terjadi bukanlah dimaksudkan untuk melanggar ketentuan-keten-
tuan yang telah ditetapkan, melzinkan hamya sebagai pengungka-
pan tanda hormat masyarakat terhadap tokoh yang dikuburkan,
sebagaimana terjadi pada kubur Nabi Muhawmmad S,.A.W, yang pada
awalnya merupakan gundukan ftanah saja,23 namun karena begitw
besarnya rasa hormat masyarakat terhadap Nabi Muhammad S.A W,

akhirnya koburan tersebut diberi hiasan dan ornmamen yang cukup
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raya (Cholik Nawawi dkk 1990:276).

Di samping adanya larangan seperti di atas, ada bebera-
pa anjoran di dalam tradisi penguburan Islam. Anjuran tergebut
antara lain adalah menguburkan mayat harus menghadap kiblat,g4
kubnr lebih baik ditinggikan dari tanah sekitarnmya, dan nmembe-
ri tanda di atas kubur tepat pada bagian kepala dengan batu a-
tan dengan benda lain agar dapat‘dikenali‘?sﬂ

Dari uraian tersebut kelihatam bahwa pemberian €tanda ku-
bur merupakan aspek yang dianjurkan dan cukup penting 41 dalam
tradisi penguburan Islam. Berdasarkan hasil penelitian terdahu-
Tu jenis tanda kubur yang tergolong penting adalah . gmtara la-~
im: nisan, kijing, dan cungkob. Nisan adalah tanda kubur yang
didirikan 41 atas kubur tepat di bagian kepala dan kaki. Kijing
adalah bengunan empat persegi baik berupa tanah gurdukan atau
tembok, mawpun berupa batu yang diswsnn rapi dan dibangun me-
ngitari’ lobang kubur. Sedangkan cungkub adalah bangunan terten-
tu yang didirikan tepat di atas kubur yang fungsi utamanya ada-
Tah vntuk memayungi kubanr, Dari ke tiga jenis tanda kubur ter-
sebot, nisan merupakamn tanda kwnbur yang paling penting, di sam-
pinmg sesuf dengan Sunnah Qi dalam Islam, juga dijumpal . hampir
merata, paling tidak satu buabh saja pada setiap kubnr, Sedang-
kan tanda kubur yang lain, kijing dan cungkub, di samping agak
berlawanan dengan Sunnah, hanya dijompal pada kasus-kasus ter-
tentu saja, tidak merata pada setiap kuboran bereorak Islam,

Nisan di kalangan masyarakat Sumatera Barat yang moyori-
tas penganut Islam, terutama bagi kalangan masyarakat Minang-

kabau disebut juga dengam me jan. Meskipun begitu, berdasarkan
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beberapa hagil penelitian terdahulu tecrdapat beberapa kesalah-
an di dalam penggunaan istilah ini, sebutlah wmisalnya Tim Pe-
neliti Tradisi Megalitik Sumatera Barat (1984) rempergunakan
istilah mejan untuk meghir-menhir vang dijumpail di Kabupaten
Limapuluh Kota. Halewijn {1870) wmewmpergunakan istilah yang sa~
ma untuk menhir-mephir yang dijumpainya di Kabupaten Limapuluh
Kota dan nisan-nisan yang dijumpainya di Kabupaten Tanah ﬁatar@s
Pada hal kalau diperhatikan lebih teliti, dikalangan masyara-
-kat Sumatera Barat ada suaru abstraksi pemikiran yang jelas un-
tuk membedakan antara mejan dan menhir: biasanya istilah me jan

dipergunakan untuk pisan, danm istilah batu tagak untuk menhir,

Di daerah Sumatera Barat, seperti juga di tempat-tempat
lain, nisan pada umumnya didirikan berpasangan, pada bagian ke-
pala dan kaki, jarang dijumpai yang hanya satu buah di kepala
atav d4i. kaki saja. Nisan-nisan tersebut didirikam menghadap ke
selatan, kecuali bagi niasan pada bagian kaki yang didirikan ber-
hadapan dengan nisan kepala.ke utara.

Nisan-nisan di daerah Somatera Barat terdirli dari berma-
cam-macam bentuk, bailk yang merupakan bentuak. impor.dari lwar ma-.
upun bentuk yang berkembang di daerah setempat, bentuk lokal,
Nisan-nisan ini ada yang telah dikerjakan delam taraf masih ka-
sar dan sederhana dan ada yang telah dikerjakan dengan cukup ha-
lus, ada yang penuh dengan tulisan, ada pula yang sarat dengan
hissan dan ornamen tertentu,

Di beberapa tempat di Sumatera Barat, seperti juga di tem-
pat-tempat lain,?’ nisan dan kuburan ada yang mendapatkan perla-

kuan khusus darl masyarakat sekitarmya. Bahkan pada kasus-kasus
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tertentu ada nisan dan kuburan yang mendapatkan perlakman le-—
bih jika dibandingkan demgan nisan dan kuburan lainnya, sering
dijadikan objek kunjungan dan ziarah, D1 dekat nisan dan kubu-
ran itu dilakukan pembacaan doa-doa, pembacaan ayat-ayat Quran
vang bertujuan untuk memohon keselamatan baik terhadap tokoh
vang dikuburkan mauwpun terhadap orang yang melakukan kegiatan
tersebut., Sebutlah, misalnya pada nisan dan kuburan Syekh Bur-
hanuddin Ulskan, pengembang agama Islam terkenal di Sumatera .
Barat, pada masa-masa tertentu selalu dikunjumgi oleh ribuan
penziaranh darl wilayah sekitar Sumatera Barat, Bahkan ada.di
antaranya beranggapan bahwa dengan menziarahi nisan dan kubur-
an Syekh Burhanudain Ulakan sebanyak 7 kali berturut-turnt da-
pat disamakan pahalanya dengan satu kali menunsikan ibadah ha-
ji ke Mekan, Cuntoh lain dapat Jjuga dikemukakan di sini pada
nisan dan kuburan Tuanku Koto Tuo di Xabupaten Agam, meskioun
pahalanya tidak sebesar menziarahi nisan dan kuburan Syekh Bur-
nanuddin namun masih tetap dikunjungi oleh ribuan penziarah ba-

ik dari sekitar daerah Sumatera Barat wmaupun dari dasrah lain.
4, Situs-Situs dan Bentuk-Bentuk Nisan di Kabupaten Tamah Datar .

Di Kabupaten Tapah Datar tersebar peperapa situs makam
kunco Islam yang mewmuat ratusan nisan dari berbagai pentuk dan
ukuran, Dari sejumlah makam kuno tersebut hanya 7 buah yang te-
lah diteliti se@ara nmemdalex: sebelum ini, di antaranxa.za

- altus Tuan Titah d1 desa Sungai Tarap, Kecamatan Su-

ngai Tarab.

- situg Rumab yadang ai desg Sungai Tarab, Kecamatan ...~
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Sungai Tarah,

- gitus Mangkuaum di desa Sumanik, Kecamatan Salimpaung.
- gitos Konbur Rajo di Lima Kaum, Kecamatan Lima Eaum,
- situs Ustano Rajo di Gudam, Pagarruyung, Kecamatan

Tanjung Emas.

~ gitus Tuan Qadhi di Padang Gaﬁting, Kecamatan Tanjung
Emas. .
Meskipun begitu masih ada 3 makam kuno Islam lainnya yang te~
lah diteliti, bahkan sampai ke pada proses ekskavasi, pnamun pe-~
nelitian tersebot agak mengabaikan aspek bentuk karena bentuk‘

bentuk nisan yang berkembang sangat sederhana sekall tanpa me-

ngalami pengerjaan..29

Untuk keperluan di dalam tulisan ini tidak semua situs
tersebut yang diteliti ulang, hanya dipilih nisan-nisan di be-
berapa situs saja yang diperkirakan dapat mewakili yang lain-
nya, Situs-situs yang terpilih adalah Indomo, Ustno Rajo, dan
Twan Titah. Situs-situs dan nisan-nisan yang ditemui di dalam
nya dapat diuvraikan sebagai berikut.

a)., Nisan-Nisan di Situs Indomo, Sarmaso.....

Situs Indomo, di desa Saruasc, Kecamatan Tanjung Emas
terletak di pinggiran jalan raya 6 Km ke arah timur Batu Sang-
kar. Situs ini terletak pada ketinggian 350 M di atas permuka-
an laut, di tengah-tengah perkempungan.

Nisen=-nisan ai situs indomo diairikan pada umummya ber-
pasangan, satu pada bagian kepala dan satu lagi di bagian kaki,
umumnya dikelilingi oleh kijing berupa batn yang disusun rapi

dan tembok. FNisan-nisan tersebut berjomlah puluhan buah (81
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buah), telan dikerjagan dengan halus, yang Sebagian ada yang
polos dan sebagian lagi ada yang dihiasi dengan pola hias se-
perti hiasan kXeris, belah ketupat, dan lain-lain,

Secara garis besar nisar-nisan tersebut dapat dikelasgi-
fikasikan atas tiga bentuk dasar: pipih (slab;, tonggak empat
persegi (pillar), dan bulat (silindrik). Bentuk-bentuk seper-
ti itu dapat dipilah-pilahkan atas beberapa tipe dan variasi.
Di antara nisan-nisan tersebut, nisan tipe hulu keris mempunyail
jumlah yang dominan (69 buah), diikuti oleh nisan tipe phalus
. {8 buah), tonggak empat persegi {8 buah), dan vipe pedang {4
buah).30 Nigan-nisan tersgsebut dapat diuraikan gsebagai berikut.

- Nigan tipe hulu keris variasi 1 (W.H.X.I. 1), mempu~=
nyai bentuk dasar pipih, Badan nisan melengkong, ka-
dang-kadang makin ke puncak makin mengecil. Ujung ber-
gulung agak mirip pucuk pakis. Ada yang polosg, danm a-
da yang berhiasan keris, Niszn ini berukuran antara
23x46x16 Cm sampal 107x46x15 Cm,

- Fisan tipe hulu keris variasi 2 (N, H.K.I. 2), mempu-—
nyail bentuk dasar pipih, Badan melengkung, ujungnya
mempunyai tonjolan ke arsh hadapnya. Ada yang polos
dan ada yang dihiasi dengan pola hias keris dan belah
ketupat. Nisan ini berokuran antara 40x19x5 Cm sampai
10x46x15 Cn.

Nisan-nisan tipe pedang di situs Indome tidak wmempunyai

variasi, Nisan sejenis ini dapat dideskripsikan sebagai beriﬁut.

-~ Nisan tipe pedang {N,P.¥), mempunyai bemtuk dasar pipih.
Badan melengkong, tebal merata. Makin ke - ojung makin
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meruncing, sekilas wmirip pedang. Eisan sejenis ini
berukuran antara 40x18x12 Cm sawpal 66x28x10 Cm.

Nisap-nisan tipe bulat panjang yang dijumpai di situs

Indomo mempunyai dda wvariasi, yaitu.sebagai beriknt.‘ _

- ¥isan tipe phalus variasi 1 (N.Ph,I. 1), mempunyai
bentuk dasar bulat panjang. ndz hiasan melingkar pa-
da njungnya, kadang-kadang dilengkapi dengan hiasan
gsenjata keris. Sekilas mirip phalus, Nisan sejenis
ini berukuran tinggi antara 49 Cm sampai 136 Cm, dan
berdiameter antara 15 Cm sampai 26 Cnm.

- Nisan tipe phalus variasi 2 (N.Ph.I. 2), mempunyai
bentuk dasar bulat panjang. Badan makin ke puncak se-
makin mengecil, Ada hiasan melingkar di bagian kepa-
la dan pada pinggang, dilengkapi dengan hiasan senja-
ta keris dan belah ketupat di pinggang, Nisan setenis
ini berukuran tinggi 139 Cm dan bercdizmeter 32 Cm,

Nisan-nisan tipe tonggak persegi yang dijumpai d4i sitas

Indomo tidak mempunyal variasi. Nisan-nisan sejenis ini dapat
dideskripsikan sebagai berikut.

— Nisan-tipe.tonggak persegi-(F.T,;P.I.), mempunyai ben-
tuk dasar tonggak persegi. fada kasus tertentu ada
yang bagian sudutnya ditumpulkan sedemikian ropa. A-
da hiasan melingkar pada bagian kepala, dan kadang-
kadang disertai hiasan senjata keris dan belah ketuo-

pat di pinggang. Nisan sejenis ini berukuran antara

43x%32x18 Cm sampail 12x35x27 Cm.
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b). Nisan-Nisan di Situs Ustano Rajo, Pagarruyung

Situs Ustano Rajo terletak di Pagarruyung, Kecamatan
Tanjung Emas, terhampar pada tempat yang agak datar di tengah
perkampungan, pada ketinggian 235 M di atas permukaan launt,
Situs ini berada di pimggir jalan raya 4 Xm dari -keta 3Bajdu
Sangkar ke arah tenggara, menuju Padang Ganting.

Nisan-nisan di situs ini didirikan pada umummya berpa-
sangan, satu pada bagian kepala dan satu pada baglan -kaki,
vang dikelilingi oleh kijing berupa bato-batu yang disuson ra-
.-pl.dan..ditembok, Nisamn-nisan -tersebut telah-dikerjakan cukup
halus babkan ada diamntarmya yang telah dihiasi dengan pola-
pola hias seperti sulur-sulur, dan berpilin ganda,

Nisan-nisan di situs Ustano Rajo berjumlah 26 buah,31
terdiri dari beberapa macam bentuk. Secara garis besar dapat
dikelasifikasikan atas dua bentuk dasar: pipih (slab), dan bu-
lat (silindzrik), yang dapat lagi dipilah—piléhkan atas bebera-
pa tipe dan variasi., Dari bentuk-bentuk yang berkembang, nisan
tipe pedang dan aulu keris kelihatan mendominasi bentuk yang
lain; hanya diselingi -eleh satu buah saja-nisan bertipe bulat
(phalus),

Nisan-pisan tipe hulu keris yang dijumpai di sifus Ug-
tano Rajo terdiri atas dua variasi bentuk, seperti berikut.

~ Nisan tipe huln keris variasi 1 (N.H.X.U. 1), mempu-

nyai bentuk dasar pipih. Badan nisan melengkung, ma-
kin ke atas wmakin menéecil. Ujungnya menggulung, mi-
rip pucuk pakis. Nisan semacam ini pada umumnya polos,

namun demikian ada satu buah yang berhias sulur-sulur.
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Nisan sejenis ini berukuran antara 26x12x5 Cm sampail
T9x23x13 Cum.

-~ Nisan tipe hulu keris variasi 2 (N.K.K.U. 2), mempu-
nyai bentuk dasar pipih, Badan nisan mélengkung, ma-
kin ke atas makin kecil, Punya tonjolén pada ujung-
nya, ﬁengarah ke arah hadapnya, Nisan sejenis ini be-
rukuran antara 57x24x8 Cm sampai 62x21x11 Cm.

Nisan-nisan bertipe pedang di situs Ustano Rajo hanya

dijumpai satu macam saja, tidak mempunyai variasi tertentu.
Nisan..sejenis ini dapat dideskripsikawm sebagai- berikut.
- Wisan tipe pedang (¥.P.U), mempunyai bentuk dasar pi-
pih. Badan Nisan melengkung, makin ke pumncak makin me~-
"runcing, kadang-kadang ada bagian alasnya. Nisan sema-
cam ini berukuran antara 21x15x5 Cm sampai ©1x24x10Cm.
¥isan yang bertipe bulat panjang (phaluns) -yang dijum-
pai sebuah saja di situs Ustano Rajo. Nisan ini dapat dideskrip-
gsikan sebagail berikut.

- Nisan tipe phalus (N.Ph.U), wempunyai bentuk dasar bu-
lat ﬁanjang. Badan nisan agak melengkung. Berhiasan
melingkar, berpilin ganda, dan hiasan senjata keris,

Wisan semacam ini berukuran tinggi 75 Cm dan berdiame-

ter 26 Cm,

c). Nisan=Nisan di Situs Tuan Titah, Sungai Tarab

Situs Tuan Titah terletak di desa Sungai Tarab, Kecamat-—
an Sungai Tarab. Situs ini terbagi stas dea “kelompok  “temuan

yang bexdekatan; satu kelompok di belakang sebuah mesjid di
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atas tempat yang agak tinggi, satu kelompok lagi d4i dekat pa-
sar 50 M ke arah timur dari kelompok pertama. Situs ini terle-
tak pada ketinggianm 575 M di atas permukaan laut.

Nisan-nisan di gitus Tuwan Titah berjumlah 55 buah, ter-
diri dari berbagal bentuk dan ukuran. Secara garis besar nisan-
nisan tersebut dapat dikelasifikasikan atas tiga bentuk dasar:
pipih (glab), bulat pamjang (silindrik), dan tonggak persegi
[Eillar). Nigsan-nisan tipe hulu keris nampaknya mendominasi
bentuk~oentuk yang lain, diikuti oleh nisan-nisan tipe phalus
empat persegi, pedang, tipe aceh, dan Demak.32

Nisan-nisan tipe hulu keris yang dijompai di situs Tuan
Titan ini serdiri atas tiga variasi yang dapat dipilah-pilah-
kan gebagai verikut.

- Visan tipe huolu keris variasi 1 (N.H.K.T. 1), mempu~
nyai bentuk dasar pipih. Badan nisan melengkung, ma-
kin ke puncak sedikit makin mengecil. Ujunznya agak
bergnlung seperti pucuk pakis. Nisan sejenis ini ber-
ukuran antara 78x37x13 Cm sampai 84x27x12 Cu.

- Nisan tipe hulu keris variasi 2 (N.H.X.T. 2), mempu-
nyai bermtuk dasar pipih. Badan meleﬁgkung. U jungnya
mempunyac tonjolan ke arah .hadapnya. Nisan semawam
ini berukwuran antara 22x18x8 Cm sampai 68x35%7 Cnm.

- Nisan tipe hulu keris variasi 3 (N.H.K.T. 3), mempu-
nyai bentuk dasar pipih, pnamun pada bagian tengahnya
tebal. Badan nisan melengkung, dan meruncing ke ujung-
nya. Pada bagian dasar ada hiasan kelopak, sehingga

menyebabkan nisan sejenis ini secara keseluruhan wirip
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bungan teratai kuncuop. Nisan semaeam ini bernkuran
antara 33x18x11 Cm sampal 43x34x15 Cm.

Nisan tipe ﬁedang agaknya kurang mendapatkan tempat pa=-
da situs ini karena hanya dijumpai gebuah saja. Nisan sejenis
ipi dapét dideskripsikan sebagai berikut,

- Wisan tipe pedang (W.PoT), mempunyal bemtuk dasar pi-
pih, Badan nisan melengkung, makin ke puncazk makin
meruncing, tebal merata dari atas-ke bawam, dan mem-
punyai bagian alas, Fisan ini berwkoran 23x14x7 Cm.

Nisan-nisan tipe empat persegi yang dijumpai di situs
Tuan Titah terdiri dari dua variasi seperti berikut,

- Nisan tipe empat persegi variasi 1 (N.E.P.T. 1), mem~
punyai bentuk dasar pipih. Badan nisan bernkuran sama
dari atas ke bawah, Nisan sejenis ini berukuran anta-
ra 40x25x14 Cm sampai 44x3%6x4 Cm.

- Nisan tipe empat-fersegi variasi 2 (N.E.P.T. 2), mem-
punyal bentuk dasar pipih, Badan nisan empat persegi,
gsama ukmrannya dari atas ke bawah, Pada bagian puncak
berbentuk bertingkat dan bergelombang, baik satu mau-
purnr-lebih; Nisan semacam ini bermkuran antara 45x19x
9 Cm sauwpail 68x18x14 Cm,

Selain dari tipe-tipe dan variasi yang telah disebutkan
masih ada dua macam bentuk nisan légi yang dijumpai di situs
Tuan Titah, di antaranya adalah gebagai berikut,

- Nisan tipe phalus (N,.Ph.T)}, mempunyai bemtuk dagar bu-

lat panjang, Badan nisan sama besar dari atas ke ba-

wah, Berhissan melingkar pada bagian puncaknya, yang
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kadang-kadang juga dipinggangnya, Nisan sejenis ini
berdiameter antara 10-15 Cm dan tinggi antara 19-39
Cm.

- Nisan tipe tonggak persegi (N.T.P.T), mempunyai ben-
tuk dasar tonggak. emvat persegi, sama ukurannya dari
atas ke bawah, Nisan sejenis ini hanya dijumpai satu
buah saja di situs Tuanm Titah, berukmran 57x18x17 Cm,

Berbeda dengan temuan-temuan yang dijjumpai di situs In-
domo dan di situs Ustamo Rajo, nisan-misan di sitos Tuan Ti-
..tah ada yang merupakan misan  impor dari loar Sumatera Barat,
Nisanm~-nisan tersebut dapat digolongkan ke dalam nisan yang ber
tipe Aceh dan Demak,

Nisan-nisan tipe Aceh yang dijumpau di gitus Tuan Titah
itu dapat digolongkan atas tiga variasi yang berbeda seperti
berikut.

- Nisan tipe Aceh variasi 1 (N_A.T. 1), memrpunyai ben-
tuk dasar pipih, Badan nisan empat persegi. Pada ba-
gian puncak berkubah, Di bagian tengah badan tersedia
tempat untuk wenuliskan tulisan Arab, Nisan ini beru-
karan antara 63x23%x13 Cm sampai 66x22x13 Cm,

~ Nisan tipe Aceh variasi 2 (M,A.T. 2), wmempunyai bemn-
tuk dasar pipih, Bagian kaki agak persegi tonggak,
Badan pipih, mirip korawzal, Ada bagianm puncak, Berhi-
asan tumpal, empat persegi, dan bunga, Nisan sejenis
ini hanya dijumpai sebuah saja di situs Tuan Titah,
berukuran 65x18x15 Cn,

- Nisan tipe Aceh variasi 3 (N,A.T. %), mempunyai bentuk

8
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dasar bulat pmanjang. Bagian badar makin wembesar da-
ri bawah ke atas, Ada tonjolan lurus pada bagian pun-
caknya. Nisar sejenis ini hanya dijumpai sebuah saja
di situs Tuan Titah, berukuran diameter 15 Cm dan ti-
nggi %9 Cm.

Nisan tipe Demak yang djimpéi di situs Tuan Titab hanya
berjumlah satu bwah saja, yang dapat didegkripsikan sebagai he-
rikut.

- Nisan tipe Demak (K.D.T), mempunyai bentuk dasar pi-

pih. Badan nisan berbentuk kurawai, dan mempunyai pun=-

cak meruncing. Ada bagian alasnya, Nisan ini berukur-

an 47x18x15 Cm.
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Catatan Bab. 11,

1

2

3

Para arkeolog biasanya juga menyebut istilah batu berdiri,
Batu tagak dengan istilah upright stone. Mengemal hal ini
Tihat, Tim Peneliti Tradisi PMegalitik Sumatera Barat. Lapo-
ran Penelitian Tradisi Megalitik di.Eabupaten Limapuluh Ko-
T4 Propingl Sumatera Barat. Jakarta:Luslit-arkenas,9o4.Hal.
25.

Pengertian megalitik yang berarti batu besar, sebetulnya ku-
rang tepat dipakai secara keseluruhan untuk seluruh produk-
produk budaya yang dapat digolongkan ke dalam tradisi mega-
1itik, karena batu-batu kecil pun dapat digolongkan ke dalam
produk tradisi ini asal venda tersebut mempunyai keterkaitan
dan dipercunakan untuk tujuan sakral tertentu, untuk pemmja-
an dan pengagungan arwah nenek woyang. Baca, Sartonmo Kartodir-

djo (et, al). Sejarah Nasional Indomesia I. Jakarta:Depdikbnd.
Hal., 1995, -

Benda-benda lain yang merupakan produk tradi i megalitik sela-
in menhir antara lain dolmen, sarkofagus, kubur peti, batu wa-
ruga, dan lain-lain. Baca, Sartono Kartodirdjo (et. al). Ibid.
Hal. 198, Baca juga, Haris Sukendar., "Pradisi Megalitik d1 In-
donegia", dalam Analisis Xeopudayaan., Jakarta:1980. Hal. /9.
Baca juga karyanya yang lain, "Tinjauan Tentang Peninggalan
Megalitik Sentuk Dolmen di Imdonesia!, dalam Rapat Evaluasi
Hasgil Benmelitian Arkeclogi I, Cisarua, 8-13 Maret 1982, Jakar-
ta: Fuslit-arkenas. 14983, Hal. 106-1Tb. Selanjutnya baca juga
R. P, Soejono, "Sigtem-sistem Pengubnran Padz2 Akhir Masa Pra-

gejarah di Bali", Disertasi., Jakarta: Univ. Indonmesia, 1977.
Hal, 2.

Yang dimaksud dengan masa perundagian ialah swatu tingkat per-
kembangan kebudayaan wanusia, yang telah hidup berkelowpok, pu-
nya struktur masyarakat yamg sederhana, hidup sudah wmenetap,
dan bercocok tanam. Namun begitu, R. P. Soejono malah mengata-
kan masa perundagian ialah suatu tingkat perkembangan kehidup-
an manusia yang dipendang sejajr dengan masa arbanisasi di Ero-
pah dan Timur Tengah, di saat itu berkembanglah dalam masyara-
kat kelompok-kelompok tukang dalam berbagai bidang keahlian /(
undagi = tukang). R. P. Soejeno. Ibid.

Peminggalan-peninggalan tradisi megalitik secara keseluruhan
selalu berorientasi terhadap pengkultusan nenek moyang, peng-
hormatan para leluhur, yang disebut Juga dengan ancestor-wor-
ship. Sukendar. Op. cit. 1980, Hal, 82.

Upacara korban, bentuk awal dari budaya imi sebetulnya berasal
dari sistem totenisme; binatang "suci" dijadikan korban seba-
gal pengganti "diri" masyarakat yang melakukan persembahan. Pe-
nyembelihan binatang korbanm tersebut dapatsebagai simbol penye-
rahan total "diri"™ masyarakat kepada Tuhammya. Totemisme meru-
rakan bentuk awal dari agama., Selanjutmya baca, Brian Moris,

Antropological Studieg af Religion An Introductory Tex. Cambrid-
ge: Cambridge Unlv. Press. 197%. HaT. TTT=-122.
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Lihat Ieta. b.
Baca, Tim Peneliti Tradisi Megalitik Sumatera Barat. Op. cit.

Penemuan yang terbanyak dijuwpai adalah di daerah sekitar Ma-
hat, Kecamatan Suliki (funung Emas, yang diperkirzkan berjum-
lan 10UV buah, di beperapa tempat di kecamatan Guguk Juga di
prerkirakan tidak kurang dari TUUU buan menhir, Baca Yuwono
Sudibyo,., Mentir di xawasan Laimapuluh kota, Sebuah Pengantar,
1984, Hal., 5-77, Baca Jjuga tulisannya yang lain, "Mabat de-
ngan peninggalan Sejarahnya™, dalam Laporan Proyek Femugaran

dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala sumatera
Barat. Belubus, 14875,

Baca Tim Peneriti Tradisi Megalitik Propinsi Sumatera Barat.
EE. CiT'. Hal. 37.

Libhat Yuwono Sudibyo. Ibid,., 19Y84. Hal, 28; Ibid. 198%5. Hal.72,

Qaca, Haris Sukendar, "Peranan Menhir dalaw Masyarakat Prase-
Jarahn Indonesia", Makalah PIA-III., Ciloto, Z%~28 Mei 1983,

Lihat Tabel. 1.
Lihat reta, 5
1bid.

Ibid.

Ibid.

Makam pberarti mendirikan atau wmenegakkan, sedangkan kubur be-

rarti mengebumikan Jjemazah. Baca, A. Cholik Nawawi dkk. "Kubur
Tumpang-Salah Satu Aspek Penguburan Dalaw Islam®, datam Procee-
ding aAnalisis Hasil Penelifian Arkeoiogi I, Plawangan 26-31 De-

sember 1957, Heligl dalan Kaiiannya dengan Kematian 1. Jakarta:
Depdikoud. 199y, Hal, 275.

Selain penguburan di datam tanah dalam xasos tertentu jenazah
pahkan dapat disemayamkan d4i lant. Baca, A. Cholik Nawawi dkk.

ibid. Hal. 277; A. Latif Csman. Ringkasan Sejarah lslam, Jakar-
ta. 7351 Hal. 66-67.

Baca, H. Abujamin Robam. Yari Orang Hidup Kepada Orang Mati.
Jakarta: Media Dawah. 1997, Hal, E% g3.

Di beberapa tempat kelihatan jelas sekali pemberian ornamen

dan hiasan menjadi suaitu yang cukup penting, sehingga kubnr pe-
nuh dan raya oleh hiasan dan ornamen yang dekoratif sekali, Bah-
kan di antaranyaz diberi dengan bangunan-bangunan yang indah,
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23
24

25
26

27

28
29

30
31
32

Lihat, Abujamin Rebham. Op. cit. Hal. 84.

Mayat dibaringkan selalu menghadap ke kiblat, agar posisi
mayat tetap menghadap seperti di dalam shalat. Di Indonesia
karena keletakan ka8bah yang merupakan kiblat umat Islam be-
rada d1 bagian barat-laut waka posisi mayat harus menbujur
dari wtara ke selatan, sehingga memudahkan untuk memiringkan
wajah, muka mayat ke arah barat-laut, tepat ke arah kiblat.

Baca, Abijamin Roham, Op. c¢it, Hal, 81-82,
Lihat, Halewijn. "Beschrijving der stenen medjan of b tu ba-

daguek geheeten in de Onderafd., Fuar Datar", dalam Notulen
Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkande, VII. 1889.

Di beberapa tempat di Indonesia, seperti di Jawa, makam=-ma-
kam para pengembang Islam, Wali Songo selalu diperlakokan
khusus oleh wmasyarakat, selalu dikunjurngan oleh penziarah,

baik pada waktu-waktu biasa maupun pada saat yang dianggap
"balk",

Lihat Peta 3.
Lihat, Marsis Sutopo dan Bagyo Frasetyo. "Penelitian Tradi-

si Megalitik Gunung Bungsu®. dalam Buletin Arkeologi Amogha-
gasa SPSP Wil, Prop. Rumbar dan Riau. No. 1/I/Juli 19y4. Hal

Lihat Tabel. 2.

Lihat Tabel. 3.

Lihat Tabel., 4,
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BAB. III.

NISAN-NISAN DI SITUS MEJAFN TINGGI

1. Situs-Mejan Tinggi: Tetak dan Keadaan Alam

Situs Mejan Tinggi terletak di sbuah desa kécil bernama
Talago Gunung, di Pedalaman Propinsi Sumatera Barat, kira-kira
120 Em sebelah timur-laut kota Padang, tepatnya di wilayah Ke-
camatan Tanjung Fmas, Kabupaten Tamah Datar, 10 Km dari Batu-
saﬁgkar.1'DESa ini berbatasan dengan desa Sarnaso di sebelah
ntara, desa Simawang di sehbelah selatan, desa-desa Sawah Kareh
dan Kinawal di sebelanh barat, serta desa-desa di Padang Ganting
dan Pasilihan di sebelah timur. Desa dan situs Ini termasuk yang
cukup..sulit dijangkau cleh .kendaraan, jika dibandingkan dengan
beberapa desa lain di skitarnya. Desa dan situs Mejan Tinggi
han&a dibubungkan oleh satu jalan yang cokup besar ¥ang bisa di
lalui oleh kendaraan beroda empat, sedangkan jalan yang lain ha-
nya dapat ditempuh dengan ‘jalan kakl karena masih merupakan ja-
lan setapak, Yari semuoa.jalan yang bisan dimanfaafkan~beium"sau'
tupun yang diaspal, semuanya dalam bentuk jalan tanah yang apa-
bila hari hujan sangat sulit wntuk dilalwi, Jika hendak ke desa
Talago Gunung dan situs Mejan Tinggi dengan kendaraan bermotor
baik yang beroda dua ataupun empat jalan satu-satunya yang da-
pat dilalui adalah terlebih dahulu melalni desa Balimbing, de~
sa Kinawzai, di wilayah Kecamatan Rambatan, kemudian paru ditan-
Jutran wenuju desa Talago Gunung dan situs Mejan Tinggi. Sedang-

kan jalan setapak yang paling mudah ditempuh dan dapail dijadikan
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alternatif umtuk mencapai situs Mejan Tinggi dan desa Talago
Gunung adalah dari arah desa Saruaso, kira-kira 4 Em dari sie =
tugs dan desa tersgebut.

Situs Mejan Tinggi terhampar di atas tanah berukuran
40x8C M, pada ketinggian 565 M di atas permunkaan laut di atas
puncak sebuah bukit yang oleh penduduk setempat dimamakan de-
ngan bukit Mejanm Tinggi, sama dengan nama situs tersebut, Se-
cara global gebetulmya situs dan bﬁkit ini dikelilingi oleh
beberapa bukit lain yang berketinggian'antara 400 gampail 590
M di atas permukaan lau. Bukit-bukit itu di antaranya adalah;
bukit Kandang Jano, bukit Kayu Turah, bukit Kubu “Yadang, bu-
kit Panjang, bukit Tujuh, bukit Palano, dan bukit Bariang, di
samping beberapa bukit-bukit yang lain.2 Bokit-bulit tersebut
gsebagian sudah diolah dijadikan lahan-lahan pertanian oleh pen-
duduk setempat, namun sebagian bhesar masih dalam bentuk hutan-
hutan yang belum diolah dengan baik.

Tanah~tanah di sekitar perbukitan tersebut kelihatannya
mengandunz kapur dan mempunyail lapisan humus yang agak tipig,
sehingga kurang gsubur untuk dijadikan tanmah pertanian, Tanah
d1 derah Ini berwarna agak kemerahan, kadang-kadang mengandung
tansh liat dan kadang-kadang banyak pasir, tidak .. mempunyei
struktar yang kuat dan mudah mengalami erosi dan longséar.

Di kaki-kaki perbukitan terdepat sawah-sawah milik. ma~
gyarakat setempat, yang éebagian besar merupakan sawah tadah

hujan dan hanya dapat diolah paling banyak sekitar dua kall
panen dalam satu tahun, tergantung kxepada datangnya musim hu-

jan. Apabila hujan cukup lama tidak turun, gawah-sawah tersebut
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besar tak bisa diolah karena tidak adanys sumber air yang da-
pat dimanfaatkan secara mudah dan praktis. Sungai-sungai yang
dapat diharapkan mengairi sawah-sawah hanya sungai-sungai ke-
cil yang kadang-kadang dapat kering apabila musim hujan cukup
lama tidak datang. Salah satu sungai-yang cukup besar adalah
sungai Ombilin, ferletak di perbatasan desa Talago Gunung de-
ngan desa Simawang yang hanya dapat mengairi sawah-sawah yang
berada di sepapjang sungai tersebut, dan snlit dimanfaatkan

untnk mengairi sawah-sawah lain di desa Talago Gunung,
2, Bentuk-Bentuk Fisan di Siftos Mejan Tinggi

Nisan-nisan di situs Mejan Tinggli secara umum didirikan
hanya satu, pada bagian kepala saja, berbeda dengan nisan-nisan
di situs-situs lain di XKabupaten Tanah Datar yang didirikan se-
pasang, satu pada bagian kepala dan satu di bagian kaki, Kalaw
dilihat sepintas saja nisan-nisan di situs Mejan Tinggi sulit
menentukan apakah ia tergolong kepada nisan atau buka, karena
fidak mempunyal kijing dan cungkub yang dapat dipergunakan se-~
bagal data pendukung.3 Satu-satunya tanda nisan-nisan tersebut
sebagal nisan-adalah orientasi arah hadapnya yang mengarah ke
selatan, sesual dengan arah badap nisan-nisan bagian kepala pa-

da situs-situs makam kuno Islam lainnyz 41 Kabupaten Tanah Da-

tar.4

Risam-nisan di situs Mejan Tinggi berjumlah cukup banyak
(126 buah), kecuali satu, semesnys dalam keadaan polos meskipun
ada yang berbentuk sederhama dan yang telah dikerjakan dengan

teknik pahatan yang mempunyai kesulitan yang cukup tinggi,
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Nisan-nisan di situs MeJan Tinggi terdiri dari bebera-
pa bentuk danm tipe, baik yang tesar maupun kecil; secara ga-
ris besar dapat dikelasifikasikan dalam tiga bentuk dasar: pi-
pih {slab), tonggak persegi (pillar), dan bulat {gilindrik).
Di situs ini nisan tipe Hunlu keris merupakan tipe yang deminan
dan paling banyak Jumlahnya (96 bnan}, kemudianm diikuvi oleh
nisan tipe empat persegi (%2 huah), dan nisan tipe-tipe lain
gseperti: nisanm tipe segi tiga, bulat panjang, dan tonggak per-
segi.5

-Visapn=nisan tipe hulu keris yang ﬁijumpai dir =itus Me=
Jjan Tinggi mewmpunyai empat variasi, dan dapat dideskripéikan
sebagai berikut.

-~ Wisan tipe awlu keris variasi 1 i, E.X.M. 1), mempu=
nyai bentuk dassr pipih. Badan nisan melengkung, ka-
dang~kadang makin ke puncak makin mengecil dan pada
ujungnya bergulung agak mirip pucuk daun pakis, Hisan
sejenis ini berakuran antara 16x18x9 Cm sampai 225x37
%9 Cm.

- Nisan tipe hulw keris Variasi 2 (N,H.X.M. 2), mempu-
nyal bentuk dasar pipih; Badan nisan melengkung, ma=-
kin ke pumcak kadang-kadang makin mengecil, Pada ba-
gian wjungnya wmempunyai tanjolan yang merurnrcing atau
rata, wengarah ke arah hadapnya. Visan sejenis ini he-
rukuran antara 18x16x8 Cm sampai 17x34x32 Cm.

~ Nisan tipe hulu keris variasi 3 (N.H.E.M. 3), mempu-
nyai bentuk dasar pipih. Badan nisan agak ﬁelengkung

makin ke atas makin agak mengecil, dan ada tonjolan
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pada bagian punggung serta bulatan ke arah hadapnya.
Fisan sejenis ini beruvkuran antara 34x28xE Cm sampal
65x22x9 Cm,

Nisan-nisan tipe pedang di situs Mejan Tinggi dapat di-
kelompokkan atas dua variasi, yang dapat dideskripsikan seba-
gali berikut,

- Nisan tipe pedang variasi 1 (¥.P.M. 1), mempunyail ben-
tuk dasar pipih, Badan nisan melengkong, makin ke pun-
cak makin meruncing, Pada bagian tepl tertentu agak
lebih tipis.dan agak tajam jika--dibandingkan dengan-
tepi laimnya. Wisan sejenis ini beruvoran antara 17x
14x5 Um sampai 134x37x12 Cm.

- Nisan tive pedang variasi 2 (N.P.M. 2}, mempinyai ben-
tuk dasar pipih. Wisan sejenis ini mempunyai oagian a-
las. Badan melengkung, makin ke puncak makin meruncing.
¥isan sejenis ini berukuran sntara 5%x%%x15 Cm sampail
84x27x17 Cm.

Fisan tipe empa’ persegi yang dijumpai di sitns Mejan

Tinggi tidak mempunyal variasi yang benar-benar memperlihatkan
ciri yang berbeda. Secara garis vesar nisan-nisan tipe ini da-
pat dideskripsikan seoagai berikut,

- Nisan tipe ewpat persegi (N.E.P.M), mempunyai bentuk
dasar pipih, Badan nisan berbentuk persegi empatw, agak
sama ukurannya dari atas ke bawah. ¥isan sejenis ini
berukuran antara 18x16x7 Cm sampai 75x51x6 Cm,

Wisan-nisan tipe segi tiga yang dijumpai di situs lejan

Tingegl tidak Juga mempunyail variasi yang memperlihatkan perbeda-
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an yang tajam. Nisanm-nisan sejenis ini dapat dideskripsikan se-
pagal berikut.

- Nisan tipe segi tiga (¥.S.T.M), mempunyai bentuk dasar
pipih, Badan nisan berbentuk agak segi tiga, HWMeskipun
pada bagian alasnya segi empat. Nisan sejenis inl ber-
ukuran antara bux30x7 Cm sampalr 80x28x17T Cm.

Nisan-nmisan tipe tonggak persesgi yang terdapat di situs
Mejan Tingsi dapat dikelompuxkan atas dua variasi yang berbeda.
Nisan-nisan tersebut dapat dideskripsisan gsebagai berikut,

-~ Wisan tipe tonggak persegi variasi 1 (¥.r.r.M. 1), ber-
hentuk dasar tonggak empat persegi. Hampir sama ukuran-
nya dari atas ke pawah, Nisan sejenis ini1 berukuran an-
tara 24x9x8 Cm sampai 143x26x24 Cm.

~ Nisan tipe tonegak persegi variasi 2 (N.T.P.M, 2), ber-
bertok dasar tonggak empat peréegi. Pada sudut terten-
tn agak ditumpulkan sehingga ada kesan misan ini ber-
bentuk tonggak persegi delapan, Nisan ini mempunyai hi-
asan berupa sulur-sulnr dan helah ketupat. Nisan seje-
nis ini hanya satu buah saja, sekaligms mewakili nisan
berhiag d1 situs Mejan Tinggi. Nisan ini berukuran 25x
10x10 Cm.

Nisan tipe bulat panjang di situs Mejan Tinggi tidak mem-
punyai variasi yang dapét dibedakan secara agak tajam antara sa-
tu dengan yang lainnya. Nisan-nisan tersebut dapat dideskripsikan
sebagai berikut.

~ Nisan tipe bulat panjang (N.B.P.M), berbentuk dasar .

bulat panjang. Badan nisan agak lurus., Nisan sejenis
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ini wmempunyai tingsi 25 Cm sampail 57 Cm, dan berdia-

meter antara 10 Cm sampai 20 Cm.

%, Perbandingan Bentuk-Bentuk INisan di Situs Mejan Tinggil de-
ngan Bentuk-Bentuk Menhir di Situs Megalitik Kabupaten Li-
mapuluh Kota, dan dengan Bentuk-Bentuk Nisan di Situs-Situs

Fakam Kuno Islam Lainnya di XKabupaten Tanah Datar.

falat diperhatikan secara teliti, beberapa bentuk nisan-
nisan yang dijumpai di sitwes Mejan Tinggi ada yang mempunwai
kemiripan dan kesamaan dengan bentnk-bentuk menhir yang terda-
pet di sitvus-situs megalitik EKabupaten Limapuluh Kota, dan de-
ngan beberapa bentuk-bentuk nisan di situs-situs maikam kuno Is-
lam lainnyas di Kabupaten Tanah Datar, .Sumatera Barat.

Berdasarkam kepada temuan-temuan yang dijumpai, baik di
situs Mejan Tinggl maupun di situs-situs makam guno Islam lain-
nya di Eabupaten Tanah Datar, despat dikavakan bahwa bentuk-bene
tuk nisan seperti nisan-nisan i1ipe hulu keris, tipe pedang, ti=
pe bonggak persegi, tipe bulat panjang, dan ppoalus, mempunyai
kemiripan-kemiripan dengan menntir-menhir yang terdapat di situs-
situs megalitik Kabupaten Limapuluh Kota.

MNisan Tipe hulu keris di situs Mejan vinggi, iteruntama ni-
san tipe hulu keris variasi 1 mempunyail kemiripan dengan bentuk
menhir tipe tanduk di situs-situs megalitik Kabupaten Limapulon
¥ota, terutzma wenhir yang tergolong tipe tanduk variasi 2, Ke-
duanya sama~sama berbentuk d&@sar pipih dan mewpunyai gulungan
sepertl pucuk pakis pada bagian puncaknya, perbedzannya hanya
terletak pada penampang badan dan bentux tertentn pada bagain

puncaknya. Badan nisan tipe hulu keris 1 kelinatannya agak lebih
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ramping jika dibanuingkan dengan badan menhir M,T, 2, yang di-
jumpai vl situs megalitik Kabupaten Limapusluh Keota, Pada bagi-
an puncak nisan tipe huln keris variasi 1 di situs mejan Ting-
gi keilhatan semakin mengecil dan bergniung lebin tajam, se-
dangkan puncax M.T. 2 hanya berupa bulatan paca ujungnya, se~
merntara badannya meskipun agak melengkung namun terkesan agak
lurus,

Bentuk-bentuk seperti nisan tipe hulu keris wvariasi 1
(¥.E.X.M, 1) juga dijumpai di situs-situs makam kuno Islam la-
innya di Kabupaten Ténah Datar, Bentuk nisan tersebhat pada o-
mumnya mempunyai badan agak lebih lebar dan bulatan pada bagi-
an puncaknya terkesan lebih besar. Nisan-nisan tersebnt diker-
Jjakan jauh lebih halus jika dibandingkan dengzan nisan N.3.K.M,
1, apzlagi pada bagian-bagian dan kasus tertentu dihiasi dengan
beherapa pola hias seperti senjata keris dan sulur-sia]ur., Seba-
gali contoh dapat dikemmkakan di sini seperti nisan tipe hulu
keris variasi 1 di situs Tuan Titah slmgai Tarab (W.Z.X.T7. 1),
meskipun masih polos‘namun kelibatannya lebih halus jika diban-
dingkan denganm N H,K.M. 1: nisar hnlu keris di situs Indomo,
terutama yané tergelong ke dalam veriasi 1 dan 2 (N.Z.X.I. 1
dan 2) umumnya dihiasi dengan pola hias senjata keris: sedang . .
kan nisan tipe bhulu keris di situs Ustano Rajo Pagarruyung,
yang termasuk variasi 1 (N.H.X.U., 1) penuh dihiasi dengan pola

hias snolur-sclur.
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M. T, 2 N.HJEDM. V. EX.T. 1 NH K. I, 1

il

IR ——

Gambar 1, Pervanaingan Bentuk Menhir Tipe Tanduk Variasi 2
(M.T., 2) dengan Risan-nisan Tipe Hulu Eeris yang
dijumpai di Situs Mejan Tinggi (F.H.XK.M. 1), di
§itus Tuan Titah (N.E.K.T, 1), di 8Situs lndomo
(F.BE.K.I. 1), den di Situs Ustano Rajo (N.H.F.U.1).
Bentuk-bentuk nisan tipe hulu keris variasi 2 yang dijum-
pai di situs Mejan Tinggi (F.E.E.M. 2) mempunyai kemiripan-kemi-
ripan dengan bentuk menhir tipe tanduk variasi 1 {M.T. 1) di si-
tus megalitik Kabupaten Limapuluh Kota. Ke ona jenis temgan ini

sama-sama mempunyai bentuk dasar pipin dan sama-sama memminyal

tonjolan ke arah hadepnya. Perbedaannya , ¥.H.X.m, 2 berukuran
agak lebpih kecil dan tonjolannya agak bervariasi; ada yang agax
meruncing dan ada juga yang twmpul, jika dibamdingkan dengan M,T.
t.

Bentuk-bentuk nisan seperti N.H.K.M. 1 juga dijumpai di
Situs~situs makan kumo Isiam lainnya di Kabupaten Tanan Batar,
seperti di situs Ustano Rajo dan Tuan Tivah, Bentuk-bentuk ni-

san tersebut pada umumnya berukuran lebin kecil dari N H.E.M. 2

dan M.T. 1 dan swdah dikerjakan lebih halus, Nisan mipe hulu ke-

ris variasi 2 di situs Ustano Kajo (N.H.F.U, 2) sepertimya diker-

Jjakan sedemikian rupa sehingga bagian bacunnya kelihatan agak sa-

wa besar dari atas ke bawah, sedangkan pada bagian poncaknya se-

perti meruncing dan mengaran ke arah hadapnya: nisan tipe hulu
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kerig variasi 3 d1 situs Tuan ritan (. H.E.T. %) kelinzannya
sudah didestilir sedemikian rupa sehingga berbentuk seperti bu-
nga teratai kuncup, meskipun masih dapat digolongkan kepada ni-
san yang berpenampang dasar pipih, tetapi sesungguhnya pada ba-
gian tengzah nisan tersebut terkesan jauh lebin tebal. ¥alawn ben-
tuk B.H.X. .M, 2 dan N.H.EK.T. 2 masih mirip dan terkait erat dewn
ngan bentuk menhir .7, 1, maka V.H.X.T, 3 agaknya sudah meru-

-

pakan bentuk lebih maju.

M. T. 1 . H2.X.1, 2 ¥, 1,X.U, 2 ¥ oI, XK.T. 2 N HX.T. 3

1

———

-— e

Gambar 2. Perhandingan Bentuk-Bentuk Venhir Tipe Tanduk Variasi
1 dengan Misan Tipe dnlu Xeris Tarinsi 2 di 3ivuas le-
japn Tinggi (W, H.¥.M 2), di Situs Ustano Rajo {W.E.Z.U
2), di Situs Tuan Titah (¥,H.X.7. 2 dan 3) di Tanan
Datar. '

Bentuk-bentuk nisan tipe huluo keris variasi %3 di situs Me-
jan Tinggi (¥.H.X.M., 3) kelihatannya agak mempunyai kemiripan de-
ngan bentuk menhir tipe tanduk variasi 2 (M.T. 2). Nisan-nisan
dan menhir-menhir dari jenis ini sama-sama mempunyai bentnok da-
gar pipih, dan sama mempunyai tonjolan agal Bérgulung seperti pu-

cuk pakis, Perbedaanya terletak pada bagian badan dan punggung ke

dua Jjenlis temvan terseout: kalaw pada M.T., Z opacannya terkesan a-
gak sama besar aari bawah ke atas maka pada N.H.K.M 3 terdapat
sedikit tonjolan yang menyebabkan nisan ini sepertinya hanya di-

jumpai i situs MeJan Tingzi saja, sedangkan di situs lain tidak,

o
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F.EE.M, 3.

Gambar %. Nisan Hulu Keris Variasl 3 di Situs Mejan Tinggi.
Bentuk-bentuk seperti nisan tipe pedang yang dijumpal
di situs ¥Mejan Tinggi kelihataﬁ sangat mirip dengan bentuk men-
hir tipe pedang di situs-situs megalitik Kabupaten limapuluh
Kata, terutiama nisan-nisan tipe pedang varimsi 1 (N.P.M. 1).
Nisan sejenis ini kelihatan tidak jauh berbeda dengan bentuk
menhir tipe pedang variasi 1 (M.P. 1), Fisan dan menhir seje-
nis ini sama=-sama mempunyai bentuk dasar pipih, agak same-sa-~
ma dipipihkan pada sisi tertentunya, dan sama-sams makin me-
rancing ke ujungnya. Perbedaannya terletak pada bagian ujung
ke dua Jenis temuan ini: kalan menhir tipe M.P. 1, meskipon a-
da yang wmernncing sampai ke puncavnya namun sebagian ada yang
mempanyal leknkan pada bagian ujungnya, tetapl nisan N.P.M. 1
secara keselurnhan semakin ke puncak semakin meruncing tanpa‘
adanya lekukan pada bagizmn ujung. Perbedaan lain terletak pada
bernias atam: tidaknya ke dua Jenis temuan tersebut: K.P., 1 ada
oiantaranya yang dimiasi dengan pola hias tumpal dan burnng, se-

dangkan N.P. .M. 1 secara keselurubas calawm bentnk polos.

1 E.P.M. 1

- »
| .

Gamnar 4. Perbandingan Bentuk Menhir Tipe Pedang ¥ariasi 1

(M.P.1) dengan Hisan Tipe VYedang Variasi 1 di Situs
¥Mejan Tinggi {(E.P.M. 1).
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wiSan Tige uvedang yang tergolong variasi 2 (W.P.M. 2)
di situs Mejan Tinggi mempenyai kemiripan dengan bentuk men-
hir tipe pedang variasi 2 (M.P. 2) di situs-situs megalitik
Kabupaten Limapuluh Xota. Xe dua jenis temuan 1ini sama-sama
mempunvai bentuk dasar pipih dan sama semakin meruncing ke u-—
jung, sama-gama mempdnyai tebal merata, Meskipun begitu nisan
N.P,M. 2 kelihatan agak sedikit berbeda, karena nisan sejenis
ini mempunyai bagian kaki, alas berupa tonjolan pada bagian
dasarnya, 3entuk yang berkembang pada nisan N.P. M., 2 kelihat-
annya sudah leblh maju Jika dibandingkan dengan bentuk menhir
M.P. 2.,

Bentuk=bentuk seperti nisan N.P.M. 2 dapat jJjuga 4ijum-—
pai di beberapa situs makam kuno Islam lainnya 4i Xabupaten
Tanah Datar, seperti di situs Indomo Saruaso, di situs Usiano
Rajo di Pagarmmynng, dan di situs Tuan Titah Sungai Tarab. Yi-
san tipe pedang di situs Indomo (¥.P.I), di Ustano Rajo (X.2.U)
dan di Tuan Titzh (W.P.T) secara umum bentuknya hampir serupa
dengan nisan HN.P.M. 2, namun bentuk-bentuk N.?.I., N.P2.U, dan
N.P.T sedikit lebik majw dari nigan H.P.M, 2, karena bagian a-

lasnya jauh lebih lengkap dan jelas. Jika dibandingkan Iebih

N.P.M., 2 N.P.T, N.P.T

Gambar 5, Perbandingan Bentuk Nisan Tipe Pedang Variasi 2 di
Situs ¥Mejan Tinggi (N.P.M. 2) dengan Nisan Tipe Pedang
di Situs Indomo (W.P.I), di Ustano Rajo (N.P.U)},. dan
di situs Tuan Titah (¥.P.T).
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jauh lagi, kelikatan nisan K.¥.I, W.P.U, dan K.F.T lebik halus,
sehingga selintas kelihatan sedikit lebih indah dan lebih maju.
Bentuk-bentuk nisan tipe empat persegi yang dijompai di
situs Mejan Tinggi (N.E.P.M) kelihatannya tidak ada yang mempu-
nyai kemiripan dengan bentuk-bentuk mentir di situs-situs mega-
1litik Kabupaten Limapuluvh Kota, Bentuk~bentuk nisan ini melah
lebih dekat dan mirip dengan bentuk nisan tipe yang sama 4i si-
tus Tuan Titah, terutama yang termasuk variasi 1 (N.E.P.T, 1).
¥isan sejenis ini sama-samz mwempunyai bentuk dasar pipih, sama-
sama berbentuk empat persegi dan sama-sama- mempunyal- tebal mera<s -

ta, Wisan sejenis ini tidak dijumpzal di situs makam kuno Islam

lzinnya di Tanah Datar.

N.E.P.M, K.E.P.T, 1

—_—

Gambar 6, Perbandingan Beniuk Nisan Tipe Empat Persegi di Sitios

Mejan Tinggi (N.E.P.M) dengan Nisan Tipe Empat Perse-
gi Variasi 1 di Situs Tuan Titah (N.E,P.7, 1

Bentuk-bentuk nisan tipe segi-tiga yang dijumpai di-si-

tus Mejan Tinggi (N.S.T.M) kelihatenmya tidak ada yang mempu-
nyal kemiripan dengan bermtuk-bentuk menhir di situs megalitik
Kabupaten Limapuluh Kota., Bentuk nisan ini barangkzli merupakan

berntuk khusus, tidak dijumpsl di situs-situs makam kvno Islam

lainnya di Tanah Datar, hanya di situs Mejan Tinggi,

Bentuk nisan tipe tomggak persegi yang dijumpai di situs
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-

Mejan Tinggi, baik yang tergolong variasi 1 (N.EZ,F.M. 1) man-
pun yang termasuk ke dalam variasi 2 (N.T.P.M. 2} kelihatan
sangat sulit untui mencari “temiripannya dengan berbuk menhir
tipe tongmal: persegi yang dijumpai di situs-situs megalitik
Kabupaten Limapuluh Kota (M.T.F), cukup sulit untuk mencari
kemiripan-kemiripan antara kedua jenis temuan tersebuot, kare=
na menhir tipe M.T.P. kelihatan mempmnyai kekhususan tersendi-
ri, sedikit lebih monumental,
Selain dari di situs Mejan Tinggi, nisan sejenis tipe

- tonggak -persegi juga dijompal di situs Indomo Saruaso, sedang-
kam di situs—-situs makam kono Islam lainnya tidak dijumpal.
Wigsan-gisan tipe tonggak persegi di situs Indomo (N.T.P.I) ke-
lihatan bentuknya sudah didestilir sedemikian rupa sehingga
sudut-sudutnya ditumpulkan seakan-akan membentitk persegi dele-
pan, ¥isan tipe ini bahkan ada yang telah dihiasl dengan vola
nias tertentu seperti hiazsan senjata keris dan hiasan ikatan
melingkar (sabuk), pada pinggang dan bagian kepalanya, Visan
sejenis ini juga suli® dicari kesamaan-kesamaannya dengam ben-
tuk menhir dipe M.T.P yang dijumpai. di sifus-situs megalitik
Kabupaten‘Limapuluh Kota, karena ke dua Jjenis temuwan ini mem-—

punyai kekhususam tersendiri: satu-satunya ciri yang dapat men-

dekatkan adalah karena keduanya sama-sama berpenampang dasar

tonggak persegi, H.T.P.M, 2 ¥.I.P.T.

Gambar 7. Perbandln an Bentuk Nisan Tipe Tonggak FPersegi Vari-
asi 2 di Situs iejan Tinggi (N.T.P.F. 2) dengan Wi-
san anggak Pergegi di q1uus Indomo (¥.T.2,T),
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Bentuli—-bentuk nisan tipe lain yang dapat dicari kesama-
annya dengan bentuk-bentuk menhir di situs megalitik Kabupa-
ten Limapuluh Xota adalah bentuk nisan tipe bulat panjang. Ni-
san tipe ini di situs Mejan Tinggi (N.B.P.M) sebetulnya dapat
di dekatkan dengan bemtuk menhir tipe phalus {M.Pn.) di situs-
sifus megalitik Kabupaten Limapuluh Kota, Ke duwa jenis temuan
ini sama-sawa berbentuok dasar bulat panjang, perbedaannyz ter-
letak pada bagian puncak ke dua Jenis temunan: nisan tipe K,.B.
P.Y, di samping ada yang dibulatkan, ada juga yang didatarkan
saja pada bagian pﬂncaknyé, namun kalaw menhir tipe.phalus.pa--
da ujungnya umumnya selalu dibulatkan.

Bentuk-bentuk nisan tipe bulat panjang yang mempunyai
kemiripan dengan wenhir tipe phalns (¥.Ph) a2dalan nisan tipe
phalus yeng dijuwmpai 41 beberapa situs makam kuno Isiam lzin-

nya di Kabupaten Tanzh Datar, seperti 4i situs Indomo, Tuan

Titah, dan Ustano Rajo.

Fisan tipe phalus di situs Indomo, terutama yang terso-
long ke dalam variasi 2 (F¥.Ph,I, 2) dan nisan sejenis di situs
Ustano Rajo (¥.Ph.U) adalah nisan-nisan yang mempunyai keter-
kaitan bentuk yang sangat erat denmgan bertmk menhir tipe pha-
lus {¥.Ph) di situs megalitik Kabupaten ILimapuluh Eota, Nisan
tipe N,.Ph,TI, 2 meskipun dihiasi dengan pola melingkar dan sen-
jata keris, sedangkan nisan tipe N.Ph.U yang penubh dengan pola
hias pilin berganda, sulur-sulur, dan senjaba keris, namun ke-
doanya sama~sama mempunyal bentuk dasar bulat panjang dan sé-

malcin mengecil ke puncaknya. Bentuk ke dua misan ini secara *
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umum tidak berbeda dengan bentnk dasar mennir tipe M.Ph di si-
tus-situs megziLitik Kabupaten Limapuluh Xoca.

sisan tipe pnalus lain yang dapac dicari kemiripan-ke-
miripannya dengan menhir tipe phalus {M.Fh} adalah nisan-ni-
san tipe phaius variasi 1 di situs Indowmo '(M¥.Pun.T, 1) dan ti-
pe sejenis di situs Tuan Titah (¥.Ph.T). Xedua Jjenis nisan ini
sama—-sama berpenampang dasar bulat panjang dan sama-sama mem-
punyal hiasgan melingkar pada ujungnya. 3Sentuk-bentuk nisan
gejenis Ini secara keseluruhan sedikit agak herbeda dengan ben-
tuk menhir tipe phalus (M.Ph) meskipun kesewnuanya berpenampang
dasar yang sama: kalau "M_Ph agak mengecil ke ujungnya, maka

nisan ¥.Ph.I. 1 maupun ¥.Ph,T berukuran sama besar dari atas

ke bawah.

M.Zh. X N.Ph.U, N.Pu,I. 1. ¥.Ph,T.

o

Gambar 8. Perbandingan Beniuk Menhir Tipe Phalus- {M.7Ph)-dengan
Visan-Nisan Tipe Phalus di Situs Ustano Rajo (N.Ph.U),

di Situs Indomo (N,Ph.I. 1), dan di Situs Tnan Titah
(¥.Ph.T).

Khusus untuk beberapa ventuk-bentnk nisan tipe lain yang
dijumpai di situs Twan Titah Sungai Tarab, meskipun mempunyai
beberapa kemiripanm-kewiripan, ada yang tidak bisa dihubungkan
dengan bentuk-bentuk nisan di situs Mejan Tingsi dan bentuk-
bentuk menhir di sizus megalitik Kabu;aten LimapuTuh Zota, ka-
rena nisan-nisan tersebut merupakan produk impor dan merupakan

bentuk yang berkembang di luar Sumatera Barat: seperti nisan
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tipe Aceh dan nisan tipe Demak,
4. Ritus-Pitus yang Berkaitan dengan Situs lMejan Tinggi

Di dalam komplek situs Mejan Tinggl sering dilakukan ri-
tus~ritus tertentp oleh masyarakat setempat, baik yang diseleng-
garakan secara bersama-sama maupun oleh orang perorangan, Ritus
tersebut ada yvang dilakukan secara periodik, pada bulan-bulan
tertentu setiap tahun, atavpun pada sazt-saat yang tidak dipas-~
tikan tergantung kepada situasi dan kondisi yang berkembang di

. dalam perkampungan. Ritus-ritus yang bilasa dilakokam di-antara-
nya adalah ritus-ritus : a) Tolak Bala, b) Ziarah kubur, c¢) Me-
lepas Nazar, d) Batarak (bersemedi). Ritus-ritus tersehut diser-
tai dengan pewbacaan doa-doa dan pembakaran menyan (dupa), dan

kadang-kadang disertai dengan penyembelihan binatang korban.

a) Ritus Tolak Rala

Ritus tolak bala adalah swatu upacarsz keagamaan dan ber-
cifet magis, bertujuan untuk mengusir bala,6 keknatan janat yang
sering mengganggu kehidupan keseharian masyarakat{ paik dalam
akktivitas pertanian, sosial; keawanan, aan lain-llain, Ritus ini
dilaksanakan apabila bala telah merajalela di dalam kehidupan
masyarakat, sehinggz ia mampu merusak keseimovangan kehidupan d4i
dalam perkampungan.

lienurut Kepercayaan masyarakat, bala terseput dapat menye-
rupai hama tanaman. seperti babi, uwnggas, pianggang {walang sa=
ngit), tikus, dan lain-lain. Bala dapat jugz berupa bencana a-
lam seperti kemarau panjang dan kebakaran, Bala-bela tersebut a-

kan menyerang memasukl perkampungan dan akan menampaikkan kekuat-
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annya apabila ada diantara anggcota masyarakat setempat yang

7-Apa-

telan berbuat dosa yang tak terampuni, geverti berzinah,
bila terjadi hal demikian maka bala akan bersimaharajalelal me-
rusak tanamanr penduduk sehingga tidak bisa panen, atau terjadi
kebaran di sana-sini membakar rumah dan verladangan.

Ritus ini biasanya dilakukan dengan mengunjungi situs Me-
jan Tinggi dan beberapa tempat lain di sekitar perkampungan. Pa-

da setiap tempat, dan saat yang berbeda dilakukan pembacaan Ra-

tib dan doa-doa tertentu yang bertujuan untuk mengusir kekuatan

bala tersebut.s
b} Ritus Ziarah Kebur

Ritus ziarah kubur adalah semacam upacara Kkeagamaan untuk
menghormati arwah para anggota kelua;ga dan orang tua-~tua yang
telah meninggal dunia oleh masyarakat setempat, Ritus Irni davat
saja dilzkukan oleh perorangan, dan dapat secara bersama-sama,
Ritus ini biasanya dilakwkan pada bulan-bwlan tertentu, teruta-
ma pada gaat dan walctu yang dianggap baik dan suci seperti saat
dalam suasana leparan idul fitri dar idul adha.

Ritus ziarah kubur biasanya dilakukan pada siang héri an-
tara pukul 10.0C -~ 17.C0 WIB, dengan mendatangi dan menziarahi
kuburan di dalam situs Mejan Tinggi. Di sekitar kubur diadaken
pembacaan: Ratib,9 kemudian dilanjutkan dengan pembacaan doa ge-

10
lawat makah, dan diakhiri dengan pembacaan doa arwah.1THitus i-

ni diawali dengan pembakaran awpa dan tidak jarang diakhiri de—

acara makan bersama di tempat tersebut,
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c¢) Ritus HMelepas Nagar

Ritus melepas nazar adalah suatvu upacarza keagamaan yang
dilakukan oleh masyarakat setempat umtuk menunaikan kanl, menu-
naikan niatan berupa penyembelihan seekor binatang korbaq,12 a-
pabila terkabulnya suatu cita-cita dan keinginan yang sangat
didambakan, seperti : méndapatkan anak bagi pasangan suvani~is-
tri yang tidak permah wendapatkan anak bagi pasangan suani-is-
tri yang tidak permah mendapatkan anak; tercapainya cita-rita
seorang anak untuk lulus di sebnan sekolah yang diinginkan; dan
lein-lain. > Oleh &ebap ity ritus ini dapat dikaiakan sebagai
swatu pengungkapan rasa terimakasin masyarakat atas kurnmia yang
diberikan olen Tuhan,

Ritus ini biasanya dilaksanakan pada siang hari antara
pukul 10.00 - 17,00 vlys d¢i dalam komplek situs Fejan Tinggi, te-
patnya di seduah kuburan yang dianggap sebagai kuburan seorang
ulama yang dinormati di daerah setempat,14 Di sekitar kuour itu

diadakan pembacaan: Ratib, doa salawat makah, dan doa-doa arwah,

sama dengan pewvekaran kemenyan (dupa).dan diiutupi dengan aca-
ra- makan- bersama dengan salah satu lavknya dari daging bimatang

yang dikorbankan,
d) Ritus Batarak

Ritus batarak adalah semacam ritus yang dilakukan untuk
memperoleh suatu ilmu kebatinan, bagi orang—orang'dari kelangan

tertentu yang mempunyal minat terhadap ilmu magig, Ritus sema~

cam ini bukan saja dilakukan oleh pemimatnya dari iwalangan pen-

duduk setempat saja, namun juga dilakukan oleh orang-orang yang
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berasal dari daerah lain yang sengaja datang ke gibtmg imi,
Ritus batarak dilakukan oleh peminatnya dengan melaku~
kan semacam semedil sepanjang malam, pada malam-malam tertentu
antara pukul 12.00 malam sawmpai 4,30 WIB pagi.16 Ritus ini di-
lakulcan dengan membaca zikir menyebut nama &llah;17 di dalam -

hati dan dalam suasana kéheningan malam, tepat di bawah salzh

satu nisan di situs Mejan Tinggi tersebnt,
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Catatan Beb, II1T.

10
11
12

13

14

Mengenai keletakan situs Mejan Tinggi, lihat Peta 1, 2, Z,4-

Lihat Petz 4.

Salah satu kuburen yang mempunyail kijing dan cungkub di situs
Mejan Tinggi adalan kupur seorang tokoh ulama, H.IAbdul Sha-
mad yang menurut keterangan penduduk setempat meninggal pada
awal abad ke-20., Masih ada satu kuburan lagi yang mewmpunyal

kijing dan cungkub tersebut, nemum tsmistak diluar situs Me-
jan Tinggi kira-kira 50 ¥ dari kwubur H, Abdul Shamad. Eubur

ini adalah tempat dimakamkan seorang tokoh bergelar Gaek Mi-

nang, yvang terkenal dengan kepintarannya di dalam bidang il-
mu kebatinan.

Pada tahun 1992, ketika masyarakat desa Talago Gunung bergo-~
tong royong membuat jalapr melalui bahagian pinggir timur si-
tus Mejan Tinggi ditemui dua ramngka manusia selring dengan
rebahnya beberapa nisan.

Mengenal jumlah nisan di sivus Mejan Tinggi, lihat Tabel 5.

Bala dapat diartikan sebage=l kekunatan gaib yang janat yang

akan menyerang apablla ada salan seorang penduduk yang ber-
buat tabu.

Perbuatan zina acdalan dosza yang tak terampuni, melalni keku-

atan bala, manusia dihukum, diperi pengajaran olen Tuhan un-
menyadari dosa-dosanya.

Bacaan-bacaan yang biasa dilafazxan di dalam ritus tolak

bala disebut juga dengan Tatib dan doa tolak bala, yang di-
dendangkan dengan suara keras,

Kalimat ratib yang biasanya dilanzusikan unturg memuji kekna-—

saan Allah, adalah Lag illaba Tlla Aliah, dan Allah-Allah yang
dibaca secara berwlang kall.

Mengenai selawat makah, lihat lampiran.

Mengenai doz arwah, lihat lampiran.

Binatang yang dikorbankan tergantong kepada niat awal sebelum
cita-cita terkabul.

Ada diantaraz masyarakat yang melepaskan nazar karena berhasil
men juarai musabacah tilawatil al Quran tingkat Hasional,

Upacara melepas nazar sering dilakukan dikuburan E. Abdul Sha-

mad yang meninggal awal abad ke-20. Tempat lain di kuburan Ga-
ek Minang, 50 meter dari kubur H, Abdul Shamad.
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15 Lihat catatan no. 9, 10, 11.

16 Biasanya ritus batarak dilakukan tidak pada sembarang talam
dan lebih sering pada malam Jumat.

T 3acaan-Pacaan yang dibaca memuji Ke Esaan Allah,
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BAB., IV.

PERUBAHAY BENTUE DARY MERATR KE NISAN: SUATU REFLEKSI PROSES
KONTAK DAN EELANJUTAN BUDAYA DI PEDATAMAN SUMATERA BARAT

1. Terjadinya Kontak Pertama Budaya Minangkabau dengan Budaya

Islam di Pedalaman Sumatera Barat.

Wilayah Minangkabau merupakan suaio kesatuan budaya yang
meliputf daerah Sumatera Barat sekarang ditambah dengan wilayah
Riau Daratan dan dikurangi kepulauan Mentawai. .Daearh Minangka= -
bau yvang terletak di kawasan Pedalaman Sumatera Barat mernpakan
wilayah inti, pusat budaya Minangkabaw yang secara etnografis di-
sebut Jjuga dengan 23525.1 Sedangkan wilayah Pantali Barat Sumate-~
ra Barzt dan Riau Daratan merupakan wilayah pinggiran, perluas-
an daexrzh inti: daerah Pantzl Barat Sumatera Barat sering dise-~
but dengan Pasisie dan Riau Daratan dengan Rantau atan Rantau
Tipur untuk membedakannya demgan daerah Pasisie yang kadang-ka-

dang dimamakan juga dengan Rantau Pasisie.2

Berdasarkan tulisan peneliti-peneliti terdahunlu, budaﬁa
Minmangkabau diwmasuki Islam melalui dua jalur dan waktu yang ber-
beda: pertama melzaiui Jalur timur, di wilayah Riawn Daratan,3dan

ke dua jalur Pantai Barat Sumatera Barat, tepatnya melalui Pari-

aman.4

Mansoer (1969, 1970) mengatakan, melalui jalur timur pe-
dagang-pedagang Isliam telah memasukl wilzyah pinggiran budaya
Minangkavau di Rian Daratan semenjak abad ke-8 M, ketika keraja-

an Sriwijaya wasih memegang peranan penting di dalam pexrdagangan
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dan menjadi galahn satu pesaing di dalam perdagangan dumia di
Selat Malaka, Pada saat itu bertzpatan dengan masa-masa sema-
raknya produksi lada dan emas di Fusat Minangkabau dan daerah
di Pantai Timur Sumatera.5 Seiring dengan hal itw Tjandrasas-
mita (1982) mengatakan, pada saat yang bersamaan Selat Malaka
sudah wenduduki posisi sangat penting karema berada di tengah-
tengah jalur perdagangan yang menghubungkan dwa kerajaan besar:

Bani Umayyah di Timar Tengah dan Cina T'ang di daratan Asia.6
Hal demikian menyebabkan banyaknya berdatangan pedagang-peda-
gang Arab secara reguler melakukan transaksi dagang,7-bahkan
ada yang sengaja menetap mendirikan-perkampungan di sekitar
wilayah i‘tu.8

Proses kontak budaya Minangkabau dengan Islam di Riau
Daratan berlanjut sampzl memasuki abad ke-12 M ketika di Timur
Tengah telah memerintah Dinzsti Fatimiyah (976-1168 M).° Xon-
tak budaya tersebut sepertinya cukun intensif dan di Riaw Da-—~
ratan telah berdiri sebuah kerajaam kecil Kuntu-Kampar yang
rasyarakatoya telah menganut agama Islam,

Proses kontak budaya ¥Mimangkabau dengan Islam di Riau

- Daratan semakin-semarak akibat-munculmya kerajaamnm Samudra Pa-

sali sebagal kekuatan baru di Asia Tenggara pada abad ke-=13 sam-

10

pal abad ke-16 M. Pada waktu yang bersamaan diperkirakan pro-

ges kontak budaya setempat dengan budaya Islam merambat sampai
ke dasrah sekitar, dan di wilayah Riau Daratan memjadi lebih

intensif karena Samudra Pasai berhasil menjadikan Kuntu—Kampar-

gsebagai wilayah bawahan, !’

Gelombang kontak budaya Minangkabau dengan Islam di Rian
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Daratan bertambah intensif pada kitaren abad ke-~15 dan 16 M,
ketika kerajaan Malaka muncul sebagal kerajaan yang ikut ber-
peran penting di dalam perdagangan dan pusat pengembangan Is-
larn.12 Malzka muncul sebagai kekuatan baru pesaing kerajaan
Samndra Pasai. Pada saat yéﬁg bersamaan Malaka sengaja memper-
luas kekuasaanya untuk menaklukkan daerah kontong-kantong pro-
duksi komoditi perdagangan di sekitar Selat Malaka, yang seka-
ligus menyebarkan zjaran agama Islam. Malaka berhasil mempenga-
ruhi sebagian daerah bekas bawahan Samudra Pasai, sepertli Riau
Daratan dan Riau Tauntan, termasuk daerah Pedalaman Sumatera Ba-

rat, pusat Minangkabau yang potensial menghasilkan lada dan e-
13

mas. - Abu Bakar (1984) mengatakan, pada masa pemerintahan Sul-

tan Mansyur Syah, Malaka telah mengirimkan mubalig-mubalig ke
daerah aliran sungai Fampar (lMinangkabau Timar) untuk mengem-

. .14
bangkan ajaren Islam secara damal.1'

Setelah kejatukan Malaka, pada abad ke-=16 M Aceh Darusw~
salam berkembang menjadl sebuah kerajaan Islam yang berpenga-
rub penting 4i dalam perdagangan dan pengembangan ajaran Islam
di Asia Tenggara.  Pada Saat itu aktivitas pedagang~pedagang. ..
muislim mengalaml kemomduran di Malaka karena enggan berurusan
dengan penguasa Portugis, seninggas aktivitas mereka berpindah
ke Aceh Darussalam dan Pantai Barat Sumadtera, Pada saat yang
bersamaan Aceh Darussalam berhasil memperluas pengaruhnya 4i
sepanjang Pantai Barat Sumatera dan berhasil menguasai bebera-
pa pelabuhan-pelabuhan kecil yang cukup potensial seperti Ba-
rus, Pasaman, Air Bamngis, Tiku, Parizman, Batang Kapas, dan

Indrapura, yang sebaglan besar terletak di kawasan Sumatera
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Barat,16

Seiring dengan kemunduran aktivitas perdagangan peda-
gang muslim di Malaka dan meningkatnya pengaruh Aceh Darussa-
Iam di Pantai Barat Sumatera, maka terbukalah Jalur barat kon-
tak budaya Islam densan budaya Minangkabau., Meskipunm Groeme-
veldt (1960) pernah mengemukakarm bahwa di Pamtai Barat Svma-
tera Barat telah ada perkampunganm orang Arab-Taghih pada abad
ke=8 M,TT—namun sesungguhnya terjadinya kontak budaya Islam
dengan budaya Minangkabau melalui jaluxr barat barm dimumlai pa -
--pada-abad -ké&~16 M. Melalui Jalur barat ini. felah terjadi pema-
sukan budaya Islam yang berkembang di Aceh dan budaya Aceh yang
telah dijiwai oleh Islam ke Sumatera Barat yang sampal menye~
lusup ke Pedalaman Sumatera Barat, Pusat Minangkabau seperti
aliran-aliran tasauf}?anisan batu .»’Lceh,19 dan lain-=lain,

Akibat terjadinmya kontak budaya Minangkabzaun dengan Is-
lam secara terus menerus maka pada abads ke-14 Islam telah di-
terima oleh masyarakat di Pedalaman Sumatera Barat., Pada masga
tergebut merupakan masa perkenalan awal bagi pemduduk di Peda-
Taman Sumatera Barat dengan budayz Islam, Sampai. abad ke-15 M
ketika semaraknya bengembangan agama Islam di Riau Daratan, Is—
lam dikembangkan ke lebih luas &i Pedalaman Sumatera Barat se-
cara intensif oleh orang-orang di sekitar sungai Kampar dan
Siak, karepa pada wakto ity bamyak orang-orang dari daerzh imi
yang gsengaja berdatangan menyebarkan ajaran Islam sambil berda- -
gang'ke-Pedalaman Sumatera Barat. Mereka’ itu tergolong kepada
orang-orang yvang telah mengenal banyak tentang seluk-beluk aga-

ma Islam. Bahkan sampal sekarang di derah ini masih dikemal
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semarzam tradisi memanggil orang siak apabila mereka ingin me-

ngadakan selamatan tertentu, dan menamakan orang siak terha-
20

dap orang-orang yang memahawi banyak tentang ajaran Islam,
Pada saat yang bersamsan Islam berhasil memperluas pengaruhnya
di nagari-nagari dan dapat menembus tradisi keturunan Taja~-ra-
ja setelah Adityawarman di Pagarruyung. Bahkan menurut Hamka
(1984), kemazsukan agama Islam telah merubah adat-istiadat di
dalam istanza kerajaan Pagarruyung.21

bi Pedalaﬁan Sumatera Barat telah berkembang dua tradi-
-éihjéng bérbéda sebelum Islam masuk: tradisi Budha yang berbpu-
satkan di sekitar istana kerajaan Pagarruyung, dan tradisi me-
galitik yang masih dilakukan oleh masyarakat di nagari-nagari
sekitzrnya. Clen sebab itu ketika terjadinya kontak budaya de-
ngan Islam di daerah ini, budayz Islam berhadapan dengan dua
tradisi tersebut., Sehingga ketika Islam diterima oleh masyzra-
kat setempat, terjadilah proses penyelarasan diri dengan dua
tradisi tersebut, Apabila memasuki kalangarn istana Pagarruyung
Islam menyelaraskan diri dengan tradisi Budha, sedangkan apabi-
la. memasuki-nagari sekitarnya-Islam menyelaraskan diri dengan
tradisi wegalitik.

Di dalam berlangsungnya peristiwa kontak budaya selalu
ada unsur-unsur kebudayaan yang sulit diganti dan berlarnjut ke
dalam susunan budaya baru., Olen sebab itu ketika Islamr ditexri-
ma olen masyarakat di Pedalamam Sumatera Barat tidak semua un-
sur-unsur budaya pra-lsiam berhasil diganti secara langsung,
Ada beberapa unsur-unsur tertentu yang masibh berlanjut sampzi

Islam itu dijadikan sebagail agama resmi di daerah ini. Sehubu-
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ngan dengan persoalan pokok tulisan ini maka berikuv ini akan
diuraikan lebih jaun tentang terjacinya kelanjutan unsur-unsur
tradisi pra-Islam ke dalam Islam di Sumatera Barat. Dalam kaji~
an ini akan ditekankan kepada kelanjutan fungsi dan perkembangs=..
an bentuk-bemtuk menhir vang muncul pada masa pra-Islam ke da-
lam fungsi dan bentuk-bentuk nisan di situs-situs wakawm kumo
Islam di Kabupaten Tanah Datar, terntama situs makam kuno Me-
jan Tinggi di desa Talago Gunung. EKelihatan bahwa bentuk-ben-
tuk menhir yang berkembang di situs megalitik Xabupaten Lima-
puluh Kota berianjut“dan_berkgmbang:ke.bentuk~ben$uk nmisan di
situs-situs makam kuno Islam di Kabupaten Tanah Batar, khusus-~

nya nisan-nisan di situs Mejan Tinggi.
2. Kelarnjutan Fungsi Menhir ke Nisan

Merurut Sukendar (198%:92-102), di dalam khasanah pene-
nuan-penemuan arkeoleogis di Indonesia menhir-menhir berfumgsi
sebagal monumen tanda peringatan terhadap keagungan arwah para
lelvhur, Sukendar Juga menjelaskan bahwa menhir dapat juga ber-
fungsi sebagai tanda batas (patok) antara suatu lokasi yang di-
angegap sakral dengan yang.-bukan, dan dapat -juga sebagai tanda
kubur., Meskipun begitu khusus untuk wmenhir-menhir yamg dijum-
pal di sifus-situs megalitik Kabupaten Limapuluh Kota berfung-
gi sebagai tanda kubur dan cenderung mérupakan bagian dari sis-
tem penguburan, Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hagil eks-
kavasi fang‘dilakukan di situs-situs megdalitik Kabupaten Lima-
puluh Kota pada tahun 1985 dan 1986, Berdagsarkan hasil ekskava~

gi tersebut jelas bahwa manhir di daerah inmi berfungsi sebagail
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tanda kubur, karena di tempat-tempat menhir berdiri ditewui
rangka manusia. Dalam ekskavasi berdasarkan sistem kotak (box
system) terhadap beberapa menhir di situs-situs Ronah, Bawah
Parit, Belubus berhasil menemukan beberapa rangka manusia: pe-
‘nggalian terhadap 12 buah menhir, ternyata 10 buah diantaranya
berisi rangka manusia {Sukendar 1993:266). Tepat di dalam ta-
nah di bawah menhir didirikan dijumpail rangka manusia berori-
entasi barat laut - tenggara (Sukendar 1993:267-268).

Setelah Islam diterima oleh masyarakat di Peéalaman Su-
matera Barat, fungsi menhir sebagai tanda kubur telzh dilanjutr
kan olen nisan, Meskipun begitun beberapa tata-cara pendiriannya
sudah disesuikan dengan tata~-cara yang berlaku menurut ketentu-~
an di dalam Islam, Nisan-nisan fang dijumpal pade situs-situs
makar kuno Islam di Fabupaten Tanah Tatar merefleksikan suatu
orientasi arah nadap tanda kubur menurut Islam. Wisan-nisan itu
didirikan mengﬁadap utara-selatan. Pada kasus nisan-nisan di
situs Mejan Tinggi nisan-nisan didirikan menghadap ke selatan
karena di situs ini nisan hanya didirikan satu bnah, pada bagi-
an kepala mayat setiap kubur, Sedangkan pada situs-situs makam
kuno Islam laipnya nisan didirikan menghadap ke utara dan sela-
tan, karena nisan didirikan dua bwah i situs-situs tersebut,
pada bagian kepala dan kaki si mayat, Dalam nal ini Islam ber-
hasil merubah oriemtasi arah kubur dari parat l=ut - tenggara
atau ke gunung-gunung vang dianggap suci mernjadi ke arah utara
selatan. Lepih Jjauh Islam telah merubah arah tanda kupur dari

vang berorientasi ke tenggara menjadi ke trtara dan selatan.
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3, Kelanjutan Bentuk-Bentuk Menhir ke Nisan di Situs Mejanm
Tinggl dan Situs Makam RKuno [slam Tainnya di Kabupaten

Tanah Datar

Di samping terjadinya peristiwa kelanjutan fungsi men-
hir di situs-situs megalitik Kabuvaten Limapuluh Kota ke ni-
san di situs-gitus makam kuno Islam di Kabmpaten Tanah Patar,
diikuti juga oleh kelanjutan bentuk, Xelanjutan itu muncal ka-
rena adanya proses transformasi bentuk-benmtuk menhir di situs-
situs megalitik Kabupaten Limapuluh Eota ke nisan - di situs=-gi-
tus makam kuno Islam di Kabupaten Tanah Datar, Di bawah ini a-
kan dijelaskan tipe-tipe beniuk menhir yang berlanjut dar ber-
kembang ke dalam bentuk nisap-nisan tersebut,

Berdasarkan temuan-temuan yang dijumpai di situs-situs
makam kuno Islam di Xabupaten fanah Datar, terutama di situg
Yajan Tinggi, maka bentuk-bentuk seperti nisan tipe hnlu keris
dan tipe pedang dari variasi-vasrizsi tertentu dapat dikatakan
masih melanjutkan bentuk menhir tipe pedang dan tipe tanduk
vamg dijumpal di situs-situs megalitik Kabupaten Limapuluh Xo-
ta. Sedangkan beberapa tipe-tipe-dan variasisvariasi- lain da-
pat dikatakan sudah merupakan perkembangan bentuk-bentuk men-
hir dari tipe dan variasi laim.

Nisan tipe hulu keris variasi 2 di situs Mejan Tinggi
(¥.H.X.M. 2) dan tipe pedang variasi 1 di situs ini (N.2.M. T)
adalah nisan-nisan yang melanjutkan bentuk—bentuk menhir di si-
tus megalitik Kébupaten Limapuluh Tota, Nisan tipe hulu keris
variasi 2 (N.H.K.M. 2) melanjutkan bentuk menhir tipe tanduk

variasi 1 (M.T. 1), karena keduanya kelihatan sangat mirip:
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sama=-samz mempunyal bentuk dasar pipih, sama-sama melengkung

pada ujungnysz, dan sama-sama mempunyao tonjolan yang merun-

cing ke arah hadapnya.

M.T. 2. N H.EM. 2.

Gambar—9., Perbandingan Bentuk Menhir Tipe Tahduk Variasi 1
(M.T. 1) dengen Nisan Tipe Hulu Keris Variasi 2
di Situs Mejan Tinggi (N,HE.E.M. 2).
Sedangkan nisam tipe pedang variasi 1 (N.P.M. 1) di situs Me-
jan Tinggi melanjutkan bentuk menhir tipe pedang variasi 1
(¥.P. 1) karena kelihatan keduanye mempunval kemiripan dan ke-
dekatan bentuk yang dekat sekali: sama-sama berpenampang dasar

pipih, sama—-sama melengkung ke arah hadapnya, dan sama-sama a=—

gak ditajamkan pada sisi tertentu,

FI-P- 1 ’ N.—P'MI 1

Gambar 10, Perbandingan Bermtuk Menhir Tipe Pedang variasi 1
1.P. 1) dengan Nisan Tipe Pedang Variasi 1 di
®itus Mejan Tinggi (N.P.M. 1)
Nisan-nisan tipe hulu keris variasi 2 (N.H.E.M, 2) dan
nisan tipe pedang variasi 1 di situs Mejan Tinggi (N.P.M, 1),
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dapat dikatakan sebagail wakil dari nisan-misan yang welanjut-
kan bentuk-bentuk mewhir di antara nisan-nisan yang difemuil
di situs-situs makam kuno Islam di Kabupaten Tanah zatar., Se-
dangkan nisan--tipe-tipe dan variasi~varissi laim dapatv dika-
takam telan wmengembangkan bentuk-pentuk menhir, yang tersebar
merata di situs-sitos makait knmo Islam tersebut; baik 41 si-
tus Mejan Tinggi maupun di situs Indomo di Saruasd, di situs.
Ustano Rajo di Pagarruyung, dan situs Tuan Titah Sunagi Tarab.
Nisan-nisan di situs Mejan Tinggli yang telah mengembang-
kan bentuk-bentuk memhir di antaranya adalah: nisan tipe pedang
veriasi Z (N.P.M. 2), misan tipe hulu keris variasi t (W.H.K.M.
1), hulu keris variasi 3 (WN.H.K.M, 3), tomggak persegi variasi
1 dan 2 (¥.T.P.M. 1 dan N.T.P.M. 2).

Nisan tipe pedang variasi 2 (W.P.M. 2} di situs Mejan
Tinggl telah mengembangkan bentuk menhir tipe pedang wvariasi 2
(M.P. 2). Kalau pada menhir tipe pedang variasi 2 (M.P., 2) te-
balnya merata dari atas ke bawah, dan badan agak melengkung,
maka pada nisan tipe pedang variasi 2 di situs Mejan Tinggi
(N.P.MM. 2) kelihatan bentuk tersebut telah berkembang sehing—
ga sudah mempunyai alas meskipun'badanyya masih.égak meleng;
kurmg dan tebalnya masih wmerata dari atas ke bawal. Nisan tipe
pedang di situs Indomo (N,.P.I), di situs Ustano Rajo (N.P.UJ
damr di situs Tuan Pitah (N.P.T) kelihatan jelas wengembangkan
bentuk menhir tipe pedang variasi Z (M.rP. 2), bahkan lebih ja-
uh bentuk-bewtuk nisan itu lebih maju jika dibandingkan dengan
bentuk misan tipe vpedang di situs Mejan Tinggi. Artinya, ben-

tuk menhir tipe pedang yang dikembangkan aleh niganm tipe pe-
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dang di situs Mejan Tinggi, kemudian dikembangkan lagi oleh
nisan-nisan tipe pedang yang dijumpail pada situs-situs makam

kuno Islam la2innya di XKabupaten Tanah Datar.

M,P, 2. N.P.M, 2, §¥.P.I. N.P.U.

L -
-
|
— H

Gambar 11. Perbandingan Bentuk Menhir Tipe Pedang Variasi 2
(M.P, 2) dengan Fisan Tipe Pedang Variasi 2 di 8i-
tus Mejan Tinggi (N.P.M. 2), serta dengan Nisan-
Nisan Tipe Pedang di Situs Indomo (N.P.I), Ustano
Rajo (N.P.U), di Situs Tuan Titah (¥.P.T).

Bentuk nisan tipe huilu keris variasi 2 d; situs Mejan
Tinggi (N.H.X.M. 2} yang telah melanjutkan ventuk menhir tipe
tznduk veriasi 1 (M.T. 1) kelinatan dikembangkan oleh nisan-
nisan . tipe hulu keris di situs-situs makam kuno Islam laine-
nya di Kabupater Tanah Batar: seperti nisan tipe hulu keris
variasi 2 di situs Indome. (N,H.K.EH, 2), dan nisan tipe huln
keris variasi 2 dan 3 di situs Tuwan Titah (N.H.K.T, 2 dan 3).
Pada kasus pisan tipe halu keris variasi 2 di sitos. Todomo
dan di situs Ustano Rajo bentuk~beptuk menhir variasi 1 (¥.T.1)
dan bentuk nisan tipe hvplu keris variasi 2 di sitsu Mejan Ting-
gi (W.H.X.M, 2) masih dominan melekat, sedangkan pada pisan ti-
pe hulu keris variasi di situs Tuan Titah (N.H.X.T. 2) bentuk
tersebut sudah dilkembangkan lzhi karena pada bagian ujungnya
dan lengkungannya sudah agak datar, tidak meruncing, Apalagi
kalzu diperhatikan pada nisan tipe hulu keris variasi % di si-

tus Tuvan Titabk (¥.E.X.T. 3), bentuk-bentuk itersebut sudah di-
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kembangkan sedemikian rupa sehingga menyerupal bunga teratai
kunmcup: meskipun bentuk dasarnmya pipih dan badan yang meleng-
kung namun pada baglan tertentu sudah mewpunyai alas dan hia-

san berupa kelopak,

D Y.UH.X.M. 2. ¥.H.K.U. 2, 1 , N.H.X.T. 2 N.B.E.T. 3

N H.X.I, 2
jlll[ﬁi W
h NN
‘| 1

[ I—

M-

T e e W,

Gémbar 12, Perbandingan Bentuk Nisan Tipe Hulu Xeris Variasi 2 di
8itus Mejan Tinggi (N.H.X.¥M. 2) dengan Nisan Tipe Hulu
Keris Variasi 2 di Situs Ustano Rajo {N.H.X.U, 2}, di
Situs Imdomo (N.H.K.I. Z), dan di Situs Tuan Titah
(N.H.XK.T, 2), serta dengan Tipe Hulu Keris Variasi 3
di Situs Tuan Titah (¥.H.K.T. 3).

Bentuk nisan tipe aulu keris variasi 1 dan variasi 3 di
situs Mejan Tinggi (N.H.K,M, 1 dan N.H.K.¥. 3) adalah nisan-ni-
san yang termasuk telah mengembangkan bentuk=-hentuk menhir di
gitns-situs megalitik Kabupaten Limapuluh Kota. Bentnk-bentuk
nisan tersebut telah wengembangkan bentuk menhir tipe Tanduk va-
riasi 2 (#.F. 2)., Kalau diperbandingkan bentuk nisan tipe hdlu
keris variasi 1 di situs Mejan ringgi (N.H.K.m. 1) dengan men-
hir tipe tanduk variasi 2 tersebut, kelihatan bentuk nisan ti-~
pe hulu keris variasi 1 gedikit lebih maju: sucah lebih ramping
dan lebih jelas gulungan pada puncaknya, serta lebin nyata lenmg-
kungannya, meskipun bolen dikatakan masih sama-sama berpenampanmg
dasar pipih. Bentuk yang telah berkemoung pada nisan tipe hulu

keris variasi 1 di situs Mejan Tinggii tersebut sudah mengalami

perkembangan lagi jika dibandingkan dengan bentuk nisan tipe
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hulu keris variasi % di situs tersebut. Dapat Jjuga dikatakan
bentuk menhir tipe tanduk variasi 2 telah dikembangkan lebih
jauh lagi oleh nisan tipe hulu keris variasi 3 di situs Mejan
Tinggi, karena pada nisan tipe ini telah kelihatan adanya ton-

jolan tertentu pada bagilian punggungnya.

M.T. 2. N.H.K.M. 1. N.E.K.N, 3,

Gambar 13, Perbandingan Bentuk Menmhir Tipe Tanduk Variasi 2
(M.T, 2) dengan Nisan Tipe Hulu Xeris Variasi 1
(N.H.K.M. 1) dan Variasi 5 (N, H.K.M, 3).

Bentuk menhir tipe tanduk variasi 2 (M.T. 2) tersebut
juga teleh dikembangkan oleh nisan tipe hulu keris yang dijum-
pal di situs=situs makam kuno Islam lainnya di1 Kabupaten Tanah
Datar: seperti nisan tipe hulu keris variasi 1 di situs Indomo
(¥.H.K.I. 1), dan nisan tipe hulu keris variasi 1 8i situs Tu-
an Titah (N.H.X.T. 1), serta nmisap tipe hulu keris variasi 1
di situs‘ﬁsténo Hajo (N.K.K.U. 1). Nisaﬁ tipe hulu keris vari-
asi 1 di situs Tuan Titazh sepertinya belum lagi merefleksikan
perkembangan yang lepih jauh, karen kelihatan bentuknyz masih
hampir serupa dengan memhbir tipe tanduk variasi 2, perbedazn-
nya terletak pada bagian puncaknya: kalau menhir tipe tanduk
variasi 2 gulungan pada bagian puncak belum lagi jelas maka
pada nisan tipe hulu keris wvariasi 1 di situs Tuan Titah sudah

jelas sekali, Bal demikian sevetulnya terjadi juga pada nisan-
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nisan tipe hulu keris di situs-situs makam kuno Islam lzinmya
di Kabupaten Tanah Datar, tetapi meskipun begitn teraapat be-
berapa perbedaan yang tajam antara yang satu dengan yang lain-
nya, Pada misan tipe hulu keris variasﬁ 1 di gitus Ustano Rajo
sudah dilengkapl dengan hiasan-hiasan tertentu: seperti pada
nisan tipe huwlu keris variasi 1 di situs Indomo sudah dihiasi
dengan hiasan senjata keris, dan nisan tipe hulu keris variasi
1 di situs Ustanc Rajo bahkan sudah dihiasi dengan raya sekali

oleh pola-pola hias sulur-sulur, pilin bergamda, dan lain-=laim.

N.H.K.T. 1, VN.H.E.T, 1. N.H.K.U. 1

Gambar 14. Perbandingan Bentuk Menhir Tipe Tanduk Variasi 2
{(M.T, 2) dengan Bentuk Nisan Hulu Keris Variasi 1
di 8itus Twan Titah (N.H.X.T. 1), di situs Indomo
(N.H.X,T), dan d&i Situs Ustano Rajo (N.E.X.U. 1).
Beberapa bentwk-bentuk tipe lain yang muneul di situs-
situs makam kuno Islam di ¥abupaten Tanah Datar yang mengem—
bangkan bentuk-bentuk menhir di situs megalitik Kabupatenm Li-
mapuluh Xota adalah nisan-nisan tipe phalus: nisan tipe pha-
Tus variasi 1 dan 2 di situs Indomo (N.Ph.I., 1 danm 2), tipe
phalus di situs Ustano Rajo (N.Fh.U), dan di situs Tuam Titah
(N.Ph,T), Nisan tipe phalus di situs Ustano Rajo secara arsi-
tektural masih mirip dengarn bentuk menhir tipe phalus di gitus

wegalitik Kabupaten Limapuluh Kota: berpemampang bulat panjang,

ada lekukarmr pada bagian ujungnya. Pada menhir tipe phalus masih
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masih dalam keadaan volos, namun pada nisan tipe phalus di si-
tus Ustano Rajo sudah berkembang penuh dengan hiasan seperti
pilin berganda, senjata keris, geometris, dan lain-lain, Per-
kembangan yang berbeda agaknya terjadi pada nisan-nisan tipe
phalus di g&tus Tuan Titah dan Indomo, Pada situs Tuan Titah
nisan sejenis ini hampir mempunyai besar merata dari dasar
sampal ke puncaknya, dan hampir pada bagian puncak dan ping-
gangnya terdapat biasan melingkar, jauh berbeda dengan bentuk
menhir tipe phalus yang dijumpai di situs wmegalitik Xabupaten
Limapuluh Kota., Hal seperti ini juge dijumpai pada nisan tipe
phalus variasi 1 di situs Indomo, yang memperlihatkan kecende-
rungan yang sama, Namun pada kasus nisan tipe phatlusg variasi

2 d1 situs Indomo, bentuk tersebut svdah berkemvang lagi sema-—
kin komplek: badan nisan agal mengecil ke zrah puncak dan di-

tambah lagi dengan hiasan senjata keris dan belah ketupat di

bagian pingganynya.

M.Ph. N.Ph.U. K.Ph.I. 1. N.Ph,T, N.Ph.I, 2,
Gambar 15, Perbandingan Bentuk Menhir Tipe Phalus (M.Ph) dengan
' Bentuk Nisan Tipe Phalus di 8itus Ustanoc Rzjo (N, Ph.U)-

dan di Situs Tuan Titah (¥,?h.T), serta dengen Nisan

tipe phalus variesi 1 dan 2 di situs Indom y
dan ¥.Ph.I. 2). o (K.Ph,I.1

—

A
-—
e

Bentuk-bentuk nisan yang masih dapat dianggep mengembang-

kan bentuk-bentuk menhir di situs megalitik Kabupaten Limapuluh
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Kota adalan nisan tipe taonggak persegi yamg dijumpai di situs
Mejan Tinggi dan Indomo. Nisan-nisan tersebut kelihatan sudah
wengembangkan bentuk menhir tipe tonggak persegi variasi 1 &1
gitus wmegalitik Kabuvatenm Limapuluh XKota., Nisan ini mempunyai
bentuk dasar tbnggak persegi meskipun pada sudut-sudutnys su-
dah ditumpulkan sedemikian rupa sehingga seakan-azkan membentuk
sisi-gisi baru, kalau diperhatikan kurang cermait nisan ini se-
akan-akan mempunyai bentuk persegi delapan. Pada nisan tipe
tonggak persegi variasi 2 d4i situs Mejan Tinmggi (M.P.M. 2) ke-~
lihatam sudah dihiasi penuh dengan hiasan-tiasan berupa pola
hias sulur-sulur dan geometris, Sedangkan pada nisan tipe tang-
goak persegi variasi 2 di situs Indomo dihigsi dengan pola. hi=-
as senjata kerig, belah ketupat dan hiasan sabuk (melingkar)
di bagianm pumcaknya. Hal demikian menunjukkan bahwa meskipun
penampang dasar ke dvua jenis nisan sama, namun secara dekora-~

tif keduanya Jeias memperlihatkan ciri-ciri tersenairi,

2. N.T.P,.T.

A

(fapbar 16. Perbandingan Bemtuk Nisan Tipe Tonggak Fersegi Va-
riasi 2 di Situs Mejan Tinggi (N.TP.M. 2} dengan
Tipe Tonggak Persegi di Situs Indowo (¥,P,.T.I).

sle
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BAaB, V.,

PENUTOP

Penelitian tentang bentuk-bentuk nisan yang muncul &1
situs=situs makam kuno Islam di Kabupaten Tanah Datar, teru-
tama di situs Mejan Tinggi, dapat diwmanfaatkan untuk memyoro-
ti masalah kontak budaya di Pedalaman Sumatera Barat, akultu-
rasi budaya Islam ke dalam budaya pra-Islam.

Térjadinyaukontakmbudaya.Minangkabau dengan Islam di "
Pedalaman Sumatera Barat tidak terlepas dari aktivitas perda-
gangan 41 daerah sekitarnya, terutama di wilayah selat Malaka
dan Pantai Barat Sumatera., Kontak budaya tersebut terjadi me-~
Jaluili dua Jjalur yang berbedz, dari Pantzi Timur, Minangkabau
Timur dan dari Barat, Pesisir Barat Minangkabau., Jalur tertua
adalah melalui Pentai Timur yang mencapai puncaknya pada abad
ke-15 - 16 M, ketika orang-orang dari Siak dan sekitarnya ber-
hasil memperluas pengarubh Islam di Pedzlaman Sumatera Barat
sampail menembus tradisi istana kerajaan Pagarruyung. Sedangkan
jalur barat baru nerfungsi secara aktif dan intensif sekitar
abad ke=-16 = 17 M, ketika di Pedalaman Suwatera Barat Islam te-
lah diterima secara damai.

Sebelum Islam diterima oleh sebagian besar masyarakat
di daerah ini, agama tersebut terlebih dahulu berhzaapan dengan
dua tradisi yang berkembang, yaitu tradisi megalitik yang mexe-
suki nampir ke seluruh nagari-nagari dan tradisi Budha yang di-

kembangkan oleh Adityawarman pada abad ke-14 yang hanya berpe-
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ngaruh tipis di kalangan keluarga istana kerajaan Pagarruyong.

Berdasarkan temuan—-temuan yang dijumpai dapat dikata-
kan telah terjadi proses kelanjutan unsur-unsur budaya tradi-
gl megalitik ke masa Islam di Pedalaman Sumatera Barat,., Dari
uraian-uraian pada bab-bab terdahulu nmampak jelas telah ter=-
jadl transformasi fupgsi dan bentuk menhir ke dalam nisam di
Pedalaman Sumatera Barat. Fungsi menhir sebagai tanda kubur
dilanjutkan oleh nisan sebagai tanda Xubur pada masa Islam,
dan beberapa bentul-bentuk menhir di situs megalitik Kabupa~
ten Limapuluh Kota telah berlanjut dan berkembang ke dalam
bentuk-bentulk nisan di situs-situs makam kuno Islam di Kabu-
paten Tanah Yatar. Kalau diperhatikan bentuk-bentuk nisan yang
muncul ada yang benar-benar melanjutkan bentuk menhir yang di
jumpai di situs-situs megalitik Xabupaten Limapuluh Eota., Ben-
tuk nisan tipe pedang variasi 1 (¥W.P.M. 1) dan tipe hulu keris
variasi 2 (N.H.K.M. 2} di situs Meian Tingsi adalah bentuk-ben-
tuk yamrg melanjutkan bentuk menhir tersebut di antara nisan-ni-
gan yang dijumpai di situs-gitus makam kunmo Islam di Kabupaten
Tanah Datar., Sedangkan nisan tipe hulu keris wvariasi i dan 3
(N.H.X.M. 1 dan 3), tipe pedang variasi 2 (N.P,M, 2), tipe
tonggak persegi (X.T.P.M), tipe bulat panjang (¥.B,P.M) di si-
tus Mejan Tinggi, dan nisan-nisan yang dijumpai di situs-situs
makam kuno Islam lainnmya dapat dikatakan sudah mengembangkan
bentuk-bentuk menhir,

Kelanjutan benmtuk dan fungsi menhir ke nisan diiﬁuti ju=-
ga oleh kelawjutanm uvnsur-unsur budaya tradisi megalitik yang

Yain. Xalau diperhatikan keletakan situs Mejan Tinggi yang ada
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di tempat ketinggian merefleksikan adanya kelanjutan umsur sis-
tem religi. Keletadkape .situs ini merefleksikan masih adanya pe-
nghargaan yang lebih dari masyarakat setempat terhadap tempat
vang tinggi. Kepercayaan seperti itu ebetulnya merupakan wari-
san darli unsur religi tradisi mwegalitik yang menganggap bahwa
tempat yvang tinggi-tinggi adalah tewpat yang dihormati sevagai
tempat suci, tTempat bersemayamnya arwah nenek moyang. Meskipun
begitu upsur-unsur penghormatan terhadap arwah nenek-moyang di
gitus MeJan Tinggi tedah berkembang menjadi penghormatan terha-~
dap arwvab arang tua-tua-di samping wenghormati Fagi Muhammad
SAW dan menyembah AIlah SWT, Hal demikian tereiiexsi dengan je-
las pada ritus=-ritus yang dilakukan di Mejan Tinggi yang diser-
tal dengan penyembelihan binatang korban dan doa—-doa dimohonkan
kepada Allah SWT untuk memberikan keselamatan kepada Nabi Muham-
mad SAW dan arwah orang tua-tua.

Kalau giperhatikan lebih jauh, temunan-temuarn yang dijum-
pai kelihatan bahwa nisan-pisan di situs Mejan Tinggi mempunyal
keanehan tersendiri jika cvivanoingkan dengan nisan-nisan yang
dijumpal di situs~situs makam kumo Islam lainnya di Kabupaten
Tanah Datar. Nisan-nisan di situs Mejan Tinggl hanya didirikan
sebuah saja tanpa disertai dengan nisan-nisan di situs-situs
lainmya yang cenderung didirikan berpasangan dan. disertai de~
ngan kijing., Kecenderungan seperti ini agaknya merefleksikan
suatu ketidak samaan umurnya dengan situs-situs yang lain. Hal
ini disokong oleh bentuk-bentuk nisan yang muncul di situs Me-
Jan Tinggi cenderung lebih sederhana jika dibandingkan dengan

nisan=-nisan di situs makam kuno Islam lainnya di Kabupaten
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Tanah Datar. Gejala ini barangkali menunjulkan fase awal kon-
tak budaya setempat dengan Islam terjadi pada masa-masa yamrg
berbeda jika dibandingkan dengan di daerzh-daerah lain 41 Ka-
bupaten Tanah Datar.

lMengingat nisan-nisan di-situs Mejan Tinggi, baik kele-
takan razupun bentuk-bentuknya yang dibaluti oleh budaya mega-
litik meka diperkirakan nisan-nisan tersebut }¥elah muncul pa-
da masa-masa transisi dari budaya megalitik ke Islam, Diperki-
rakan nisan-nisan tersebut telah muncul pada kitaran waktu an-
tara akhir atad ke=14 dan awal abad ke-15 seitelah Islam diteri-
ma oleh masyarakat setempat.

Di situs-situs makam kuno Islam di Kabupatenm Tanah Datar
jarang dijumpal nisan produk imper. Dalam vemelitian ini hanye
di situs Tuan Titakh saja yang dijumpal nisan sejenis itu. Ka-
lau diperhatikan bentuk-bentuk nisan dmpor di situs Tuan Titah
kelihatan merupakan prqdﬁksi antara abaa ke=15 sampai ke~1S M,
Nisan tipe Aceh variasi 1, dengan terteranya angka tahun 1292
H, (1877 M) jelas sekali menunjukkan diproduksi sekitar abad
ke-19: -sedangkan nisan tipe Aceh variasi 2 danm 3 diperkirakan
diprocuksi antara abad ke~15 dan 17 M, memperlihatkan berumur
lebih tua dari nisan tipe Aceh ¥ariasi 1, Dengan demikian da-
pat diperkirakan nisan-nisan tipe Aceh dimsukkan ke Pedalaman
Sumatera Baratit pada masa sekitar abad ke-15 sampe i abaa ke-19,
Di gitus ini juga dijumpal nisan tipe Demak, yang dimasnkkan
ke Pedalaman Sumatera Barat pada masa yang kurang jelas karena
tidak dijumpainya identitas tahunm di nisan tersebut. Namin de-

mikian diperkirakan dimasukkan ke Pedalaman Sumatera Barat pada
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saat yang bersamaan dengan nisan-nisan tipe impor lainmya.
Berdasarkan temuan~temuan yang dijumpai di situs Mejan
Tinggi, tak satupuﬁ dijumpali nisan-nisan produk impor, Hal de~
mikian barangkali karena situs Mejan Tinggi muncul leoboih awal
dari situs Tuan Titah, lebih awal dari masa-masa semaraknya

perdagangan nisan-nisan tipe impor di Pedalawan Sumatera Ba-
rat.
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'di Kebupaten Limapuluh Kota,

Hasil Fkskavasi Rangka Manusia pada Menhir

Tabel 1.

Sumatera Barat

: Ty,

g

)
No: Situs Th, : Kt. + 1., ; Um, : Hada?p
| Menhir
| : : ; : : !
2} “Bawah Parit : 1985 7 5B, E 1 Ind. t -= == 1 BL - T
: b7 . : ]
3t Bawah Parit 7 1985 r 55B7 . 1 Ind. 't — | - ®E -
| : ! : :
4y Zawan parit : 1986 3g0, + 1 Ind, ; Tk v 20-30 ¢ 3L =T
| F 1 } E { Tahnn !
>; Bawah Farit 1386 : 340 : 1 Imd, : Pr v 4045 78T - T
! : T ; : Tahun @ ]
6t Bawah zarit : 1286 : T987" + 1 Ind. : Pr T 3540 ¢ --
) : g c Tahan
T: “awan caritc TS86 & 8434 ¢ 1 Ind, : 7K 7 20-30 1 ==
. i1 6 1- : T2l : :
3: Sawan -arit 1986 ~ 7 9,B : T Ind, } ===  ~—= ; -— '
: LT o : !
9; Ronah 1976 : Tod : 3 Ind, @ -~ % ~— t T
f t . Tk 3 25-30 ¢
E : : Tahun { Bd.
o l CIk 20-30 | Bd.
10: XKotogadang i 1986 t Tpl § —— ? —_ - 31 - T
11+ Belubus Y1986 f Tp1 1 Ind, ] r 78-20 ¢+ 31 - T
12% Belubus : 1986 ! Tp2 — } —— - 1 -
eTerangan : R B
- = tidak diketahul. Pr, = Ferempuarn, T =Benggara.
Th, = Tahun Fenggalian, Um. = Umur.
Kt, = Kotak Galiam, Ind. = Individu.
Tr, = Temuan Rangka lManusia. Bl = Barzt laut.
Ki. = Yelamin, Bd = Barat daya.
Lk, = Taki-laki. T1 = Timur lant.
Sumber; Haris Sukendar ( 199% ),

dalam Feribadatar!, Digertasi, Devck, UI, Hal. 468,
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Tabel 2.

Kelagifikasi dan Jumlah Nisan

di Situs Indomo, Saruaso

No.: Kelas : Tipe : Variasi : Jumlah
1.: Pipih : N.H.K.I. : 1 : 49 buah
2.: Pipih : N.n.XK.1. z 2 : 12 buah
3.: Pipih : N.P.I. : - ~: 4 buah

4,: Silindrik - Bu-
lat Panjang 1 N.Ph.TI. : 1 : 7 buah

5.: Silindrik - Bu-
lat Panjeng : N.Ph.T, : 2 : 1 buah

6,: Pillar - Tonggak
Persegi : N.T.E,.I. 4 - : 8 buzh

Keterangan :

¥.HE.X.I. = Nisan Tipe Hulu Keris Indomo,

E.P.I. = Nisan Tipe Pedang Indomo,
N.Ph.I., = Nisan Tipe Phalus Indomo,
F.T7.P.I. = Nisan Tipe Yomggek Persegi Indomo.....
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Tabel 3.

Xelasifikasi dan Jumlah XNisan

di Situs Ustano Rajo, Pagarruyung.

No.: Kelas : : Tipe : Variasi : Jumlah
1.: Pipih : N.H.E.U. : 1 + 8 buah
2.: Pipih : N H.K. U, : 2 6 buah
3.: Pipih : N.P.U. : - :15 buah
4.: Silindrik - Bulat F

Panjang : N.Ph,U. : - 1 buah

Keterangan :

N.H.K.U. = Nisan Tipe Hulu Keris Ustano Rajo.
N.P.U. = Nisan Tipe Pedang Ustano Rajo.
¥, Th.T, =

Misan Tipe Phalus Ustano Rajo.
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Kelasifikasi dan Jumlah Nisan

di Situs Tuan Titah, Sungai Tarab

Tabel 4,

No.: Kelas

: Tipe : Variasi Jumlah
1.: Pipih : N.H.K.T, : 1 2 buah
2.: Pipih : N.H.K.T. : 2 22 buah
%3.: Pipih + N,H.E.T. 7 3 %3 buah
4.: Pipih : N.P.T. N 1 buah
5.: Pipih : N.E.P.T. : 1 % buzh
6.: Pipih N.E.P.T. : 2 5 buah
7.,: Silindrik : X,Ph,T. : - 12 buah
8.: Pillar - Tonggak
Persegi : N.T.P.T, HEE 2 buah
Q,: Pipih : HLA,T, 1 2 buah
10.: Pipih : N_A, T, : 2 1 buah
11,: Silindrik : N.A.T, : 3 1 buzh
12.: Pipihn N.D.T. I 1 buan
Eeterangan:
F.H.EK.T. = Nisanm Tipe Hulu Xeris Twan Titah.
N.P,T, = Nisan Tipe Pedang Tuan Titan.
K.E.P,T. ‘= Nisap Tipe Empat Persegi Tuan Titah.
N.Ph,T. = Nisan Tipe Phalus Tuan Titah.
N.T.P.T. = Nisan Tipe Tonggak Persegi Toan Titah,
T.A.T, = Nisan Tipe Aceh Tuan Titah,
N.D.7T, = Nisan Tipe Demak Tuan Titah.
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Tabel 5.

Kelagifikasi dap Jumlabh Nisan

di Situg Mejan Tinggi, Talago Gunung

Fo.: Kelas : Tipe : Variasi: Jumiah
1+ Pipih : NH. K. M. : 1 : 15 buah
2: Pipih r N,H.XK.M. z 2 : 60 buah
3:r Pipih : NH KM, @ 3 : 4-buah
4: Pipih : N,.P.M. = 1 : 18 buah
5: Pipih : N.P.M._ : 2 + 2 buzh
6+ Pipih ¢ N.E_P. N - : 32 buah
7: Pipih : N.S.T.M. : - t~ 3 buah
8: Silindrik : N.B.P.M. : - 8 buzah
9: Tonggak Persegi : N.T.P.M. = 1 8 buah
‘IO:_ Tonggak Persegi : R.T.P.M. : 2 : 1 buah

Keterangan:

N.H.X.M. = Nisan
N.P.M, = Nigan
N.E.P.M, = Nisanm
N.S.T.M. = Nisan
F.B.P.M. = Nigsan
N.T".P.M. = Nisan

.Tipe Hulu Keri-s Mejan Tinggi.

Tipe Pedang Mejan Tinggi.

Tipe Empat Persegi Mejanm Tinggi.
Tipe Segi Tiga Mejan Timggi.

Tipe Bulat Panjang Mejan Tinggi.
Tipe Tonggak Persegi Mejan Tinggi.
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Peta. 1,

SUMATERA

Skala 1 : 15.000.000

zoP. >

PRI, JM!T
\-—."— "
Paleshpn

Eeterangan:
Propinsi Sumatera Barat’

Sumber: Sumatera Barat dalam Angka 1983. Padang:
BAPEDA & BPS: 1984. Ral., 4.
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- Peta, 2

Keletakan Situs Mejan Tinggi
di Propinsi Sumatera Barat

Andlubint=a
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Ta S LIURNI N KRG A

+
JIMETY @4

o
m
“w
i
xa
.
N
.
-
.

\ FELATAM APPT LS S

e
-

KETERAWVHGA M.

@ Thumola  praguns:
» Mubkon Yabupoten
ame—=- Ratas propus

------- Ratas rgbupaten
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#4 Tn, Datar
N Mejan Tinggi
g Iclrtm
L.

Sumber:

Pim" PeneITLE Tradfisi Megalitik Sumatera Barat.

Laporan Peneltiam Tradisi Megalitik di Kabupaten

Imapuluh Koto Propinsi Sumatra Barat. lakarta:
Puslit-arkenas, 1984: 43.
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Peta, 4

Desa Talago Gunang
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Sumber: Wewancara dengan J. Eh. Rajo, 2 Agustus 1993.

117

Herwandi, Nisan-Nisan di Situs Mejan....FIB-Ul, 1994



DOA ZTARAH KUBUR

Daa-=Doa

t Keterangan

5 ) g M i
) g7 S W
41ﬂ\/,;¢~¢9

5‘ fw\ﬂ/U-L;A.\MM (_‘_,_;;) /_415« Jl\,
)JbJ;J juwm\'()ﬂbm w\s\ﬁ-

/;,—\L)J\i\_gj &y g9

(_V/l(uv"/)!/m\r,,_p
\V\H,» SURSCV- SO chyfw!

dibaca 1 x

dibaca 3 x

dibaca 1x, kKalano
ada pengikut, maka
pengikut membaca
[Amiin setelah pim-
pinan membaca doa
ini

dibaca 1 x
dibaca 1T x
dibaca 1t x

dibaca 1 x, kalau
ada pengikut, maka

pengikut membaca
C)L’ 3)5 J\‘_gf’ \) ?;—“’, U’Opmi:ﬁn getelah pim-.

\Je\),vrb_ov\v\ﬁ\@wwu Bt
B\ 5) ,u\.?wﬂ uw‘@wuﬂ

fﬁw&ﬁ$ \Jc)\&éijob_s!‘
S ujy\“d, Hish 3 \»‘\J-y
/U\u-\f- L.}-’_)Wf.ﬂ_)ljg

oinan membaca doa

sda,

sda,

ada,

gda,

gda -

Sumber:

Yewancara dengan J. Kh. Rajd, Agustos 1993,
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Menhir Tipe Pedang Variasi 1 (M.P. 1)
di Situs Megalitik Kabupaten Limapuluh Kota.
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Menhir Bipe Pedang Variasi 2 (¥.P. 2)
di Situs Megalitik Kabupaten Limapuluk Kota,
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Menhir Tipe Tanduk Variasi 1 (M.T. 1)

di Situs Megalitik Kabupaten Limapuluh Kota.
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Menhir Tipe Tanduk Variasf 2 (M.T. 2) di

Situg-Situs Megalitik Kabupatem Limapuluh Kota,
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Menhir Tipe Kepala Binatang Variasi 1 ‘M.E. 1)
di Situs Megalitik Kabupaten Limapuluh Kota.
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Foto 6.

Menhir Tipe Kepala Binatnag Variasi 2 (M.K. 2)
di Situs Megalitik Kabupaten Limapulnh Kota.
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Menhir Tipe Phalus (M,Ph.)
di Situs Megalitik EKabupaten Limapuluh Kota
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Menbir Tipe Persegi Tonggak Variasi 2 (M.P.T. 2)

di Situs Megalitik Kabupaten Limapuluh Kota
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Foto 11.

Nisan Tipe Hulu EKeris Variasi 1,
di.. Sitos Indomo (N,H.K.I. 1)

Séruaso, Kabupaten Tanah Datar
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Foto 12,
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Saruaso, Kabupaten Tanah Datar.

us Indono
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Nigan Tipe Pedang di Situs Indomo {(¥.T.T)
Saruaso, Kabupaten Tanah Datar
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Poto 14.

Nisan Tipe Phalee Variasi 1 di Sitne Indomo
(N.PHE,T. 1) Sarmago, Kabupaten Tansh Datar
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Nisan Tipe Phalus Variasi 2 di Situs Indomc

(§.Fh,I. 2) Saruaso, Kabupaten Tanah Datar
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Foto 16.
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Nisan Tipe Tonggak Persegi di Situs Indomo
(¥.,P.P.I) Saruaso, Xabupaten Tanah Datar
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Foto 17,

Nisan Tipe Hulu Eeris Variasi 1
di Situs Ustano Rajo (F.H.E.U.1)
Pagarruyung, Kabupaten Tanazh Datar,
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Nisan Tipe Hulu Keris Variasi 2
di Situs Ustano Rajo (N.E.K.U. 2)
Fagarruyung, Kabupaten Tanah FPatar.
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Foto 19.

Iisan Tipe Fedang ¢i Situs Ustano Rajo (X.F.U)
Tagarruyung, labupaten Tanah Datar
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Nisan Tipe Phalus di Situs Ustanc Rajo (¥.Th.U)

fagarruyung, Kabupaten Tanah Datar.
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Foto 21

Nisan Tipe Hulu Keris Variasi 1
di Situs Tuan Titah (¥, H,XK.T, 1)

L QR

Sungai Tarab, FKabupater Tanah Datar
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Foto 22.

-, .

Nisan TPTipe Hulu Xeris Variasi 3
di Situs Tuan Titah (N,H.X.T. 3)

Sungai Tarab, Kabupaten Tanzh Datar
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Foto 23,

Kisan Tipe Impat Persegi Variasi 2

di Situs Twuan Titah (N,E.P.T, 2) ,

Sungai Tarab, Kabupaten Tanah DPatar
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Nisan Tipe Phalus di Situs Tuan Titah {¥.Ph.T)
Sungzi Tarab, Zabupaten Tanah Datar.
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isan Tipe sceh Variasi 1 di 3itus Tuan Tiziah
T a aten Tanah Datar

f.5.T, 1) Cungai
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Foto 26.

oo,

Nisan Tipe Aceh Variasi 2 di Situs Tuan Titah

¥.4.7. 2) Sungai Tarab, Kabupaten Tanakr Datar
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Wisan Tine Aceh Variasi 3 di Situs Twan Tivan

21 .

(¥.4.7. 3) Sungai Tarab, Kabupaten Tanah Datar
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Kisar Tipe Demak di Situs Tuan Titah (¥.D

Svngail Tarab, Kabupaten Tanah Datar.

.T)
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Foto 29,

o
Kisan Tipe Hulu Keris Variasi 1 di Situs Mejan Tinggi
(F.H.K.¥, 1) Talago Gunpung, Kabupaten Tanah Datar
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Nisan Tipe Hulu Xeris Variasi 2 di Situs Mejan Tinggi

(N.7.K.M. 2) Talago Gunung, Xabupaten Tanah Datar,
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¥isan Tipe Hulu Keris Variasi 3 di Situs Mejan Tinggi

(N.H.K.M. 3) Talago Gunung, Kabupaten Tanah Datar.
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Foto 33,

[ ATH

Nisan Tipe Tenggak Persegi Variasi 2
di Situs Mejan Tinggi (X.T.P.M, 2)
Talago Gunung, Xabupaten Tanah Batar
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Nisan Tipe Bulat Panjang di Situs Mejan Timggi
- L=
(N.3.P.M) Talago Gunung, Xacuvaten Tanah Datar.
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